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ABSTRAK

Zahroh, Novia. 2021.Penerapan Green School dalam Mengembangkan
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
16 Lamongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. H. Moh Padil,
M.Pd.1

. ______________________________________________________________________________________________________________________|
Kata Kunci : Penerapan Green School, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini

Pendidikan karakter adalah sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis
moral yang sedang terjadi di negara kita. Di akui atau tidak diakui saat ini terjadi
krisis yang nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan
milik kita yang paling berharga, yaitu anak anak. Green school merupakan
program suatu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menjaga, memelihara
dan membangun kondisi sekolah.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 1) untuk mendeskripsikan
perencanaan green school pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan, 2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan green school pada anak usia
dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan, dan 3) untuk mendeskripsikan
hasil dan evaluasi green school dalam mengembangkan pendidikan karakter anak
usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, ddalam proses data di kumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi,
display, dan conslusion drawing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan mengacu pada inovasi
para guru, Kkreatifitas guru, adanya penghargaan dan sertifikat. 2) Pelaksanaan
Peduli lingkungan meliputi: menanam tanaman atau bercocok tanam, membuang
sampah pada tempatnya, dan cinta lingkungan dengan melakukan dan
melaksanakan menjaga kebersihan dan keasrian. Kreatif meliputi: bahan
pewarna, bahan untuk masak, dan menempel di gambar atau kolase. Bertanggung
jawab meliputi: menyirami tenaman, megecek tanaman hama, dan mencabut
rumput parasit. Disiplin meliputi: disiplin waktu dan budaya antri. 3) hasil dan
evaluasi dengan memberikan motivasi serta nasehat. Pada pelaksaan ada beberapa
faktor pendukung yaitu partisipasi orang tua, guru, siswa, dan sarana yang
memadai. Sedangkan faktor penghambat yaitu kesadaran diri, teman sebaya.
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ABSTRACT

Zahroh, Novia. 2021. Implementation of Green School in Developing Early
Childhood Character Education at Kindergarten of Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan. Thesis, Department of Early Childhood Islamic Education. Faculty of
Education and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor Dr. H. Moh Padil, M.Pd.I

Keywords: Green School Implementation, Early Childhood Character Education

Character education is now very relevant to overcome the moral crisis that
is happened in our country. Whether we admit it or not, there is a real and
worrying crisis in society involving our most valuable possession, namely
children. Green school is a program of an educational institution that aims to
maintain and build school conditions.

Research was conducted with the aim of: 1) to describe the planning of a
green school in early childhood at Kindergarten of Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan, 2) to describe the implementation of green school in early childhood
at Kindergarten of Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan, and 3) to describe the
results and evaluation of green schools in developing early childhood character
education at Kindergarten of Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.

The approach used is a qualitative approach. The data collection is
observation, interview and documentation. The analysis used is reduction, display,
and conslusion drawing.

The results showed that: 1) planning refers to teachers' innovation, teacher
creativity, awards and certificates. 2) The implementation of environmental care
included: planting crops or farming, disposing of garbage in its place, and loving
the environment by maintaining cleanliness and beauty. Creative included:
coloring materials, ingredients for cooking, and sticking in pictures or collages.
Responsibilities included: watering crops, checking for pests, and removing
parasitic grass. Disciplines included: time discipline and queuing culture. 3)
results and evaluation by providing motivation and advice. In the implementation
there are several supporting factors, namely the participation of parents, teachers,
students, and adequate facilities. While the inhibiting factors are self-awareness,
friends.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATARBELAKANG

Sistem pendukung atau sarana prasarana sekolah yang ramah lingkungan
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam perwujudan Green
School. Nilai-nilai yang dapat di ambil dalam pemanfaatan lingkungan merupakan
media pembelajaran untuk mengembangkan upaya peningkatan pengelolaan
kualitas lingkungan hidup yang baik. Dalam upaya meningkatkan kualitas
lingkungan hidup yang baik tidak luput dari terciptanya karakter-karakter yang
mencerminkan keseimbangan antara Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya
Alam.

Menurut Alwisol, pengertian karakter adalah penggambaran tingkah laku
dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk).! Karakter bangsa Indonesia
adalah karakter yang dimiliki warga Negara Indonesia berdasarkan tindakan-
tindakan yang dinilai sebagai suatu kebajikan berdasarkan nilai yang berlaku di
masyarakat dan bangsa Indonesia.?

Pada bulan Agustus 2019, Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang,
Diah Ayu Kusuma Dewi sedang membuat aturan yang ia siapkan atas perubahan

aturan mengenai denda membuang sampah sembarangan.

! Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali, 1986), him.2-3.
2 Said Hamid Hasan, dkk., Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa(Jakarta::
Puskur Balitbang Kemendiknas, 2010), him. 11.



Rencana perubahan denda yaitu dari Rp. 100.000 menjadi Rp. 2.500.000.
Alasan Kepala dinas tersebut merubah jumlah denda agar masyarakat Kota
Malang lebih jera dan disiplin dengan membuang sampah pada tempatnya.
Karena sampai saat ini masyarakat masih banyak yang mengentengkan dan
bahkan dari dibuatnya aturan denda Rp. 100.000 berfikir denda tersebut ringan
sehingga membuat masyarakat tidak mematuhinya.Kepala Dinas Lingkungan
Hidup berharap aturan baru yang sudah ia siapkan kedepannya bisa lebih efektif
bila sudah disahkan.

Pada Agustus 2019 Zainul Arifin telah merilis dalam situs liputan 6
bahwasanya Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang telah melakukan uji kualitas
air di sejumlah sungai salah satunya Daerah Aliran Sungai Brantas. Indeks
pencemaran sungai dari 2017-2018 tidak mengalami perkembangan membaik
jusru semakin merosot. Indeks pencemaran Sungai Sumpil dari 3,75 menjadi
3,414, Sungai Brantas dari 3,29 menjadi 3,882, Sungai Metro dari 2,97 menjadi
5,269. Limbah industri maupun limbah domestik rumah tangga sudah mencemari
Daerah aliran-aliran sungai.®

Setelah diamati bahwasanya penegakan Perda Kota Malang terkait
kebersihan lingkungan hidup selama ini belum begitu efektif. Indikatornya sampai
sejauh ini belum pernah ada masyarakat yang di denda karena membuang sampah

sembarangan meskipun dinas lingkungan hidup telah banyak menyediakan tong

3 Zainul Arifin, “ Rencana Denda Rp 2,5 Juta Bagi Pembuang Sampah Sembarangan di
Kota Malang”, dalam https://www.liputan6.com/regional/read/4044752/rencana-
denda-rp-25-juta-bagi-pembuang-sampah-sembarangan-di-kota-malang. Akses
pada tanggal 15 Agustus 2021.



https://www.liputan6.com/regional/read/4044752/rencana-denda-rp-25-juta-bagi-pembuang-sampah-sembarangan-di-kota-malang
https://www.liputan6.com/regional/read/4044752/rencana-denda-rp-25-juta-bagi-pembuang-sampah-sembarangan-di-kota-malang

sampah di sepanjang jalan. Dikarenakan kesadaran masyarakat untuk menjaga
kebersihan masih rendah.*

Sebenarnya pemerintah telah berupaya dalam menyikapi masalah terkait
lingkungan dengan upaya pencegahan sejak dini. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya kesepakatan bersama yang telah dibangun oleh Menteri Lingkungan
Hidup dan Menteri Pendidikan Nasional tentang “Pendidikan Lingkungan
Hidup”, yang diikuti dengan langkah pemberian Pendidikan Lingkungan Hidup
bagi lembaga-lembaga pendidikan. Namun kenyataanya, upaya pemerintah
tersebut tidak mendapat dukungan dari para penyelenggara dan pelaksana
pendidikan. Kebersamaan warga sekolah sangat diperlukan dalam mewujudkan
lembaga pendidikan yang peduli lingkungan. Peserta didik yang membuang
sampah sembarangan menjadi tidak tumbuh kesadaran karena sebagian warga
sekolah lainnya dibiarkan dan tidak ditegur. Berkaitan dengan kurang kepedulian
juga berakibat kurang dipahaminya tujuan sekolah peduli lingkungan meskipun
telah menerima sosialisasi.’

Masalah lingkungan merupakan masalah yang timbul dari manusia sendiri,
maka penanggulangannya ditentukan oleh perilaku hidup manusia yang ramah
lingkungan. Upaya yang harus segera kita lakukan salah satunya melalui proses
pendidikan.®

Green School merupakan suatu program dari lembaga pendidikan yang

bertujuan untuk menjaga, memelihara dan melestarikan lingkungan hijau serta

4 Ibid.

5> Aryoga,“Sekolah Adiwiyata antara Harapan dan Tantangan”, dalam

http://blh.jogjaprov.go.id. Akses pada tanggal 1 Juni 2015.

6 Kardong Eddy dan Sontang Manik, Pengelolaan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Djambatan. 2003),
Him. 31.


http://blh.jogjaprov.go.id/

kebersihan di lingkungan sekolah. Salah satu kegiatan yang diterapkan adalah
penghijauan sekolah. Pada tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga
menjadikan suasana belajar mengajar bagi seluruh anak-anak dan guru bersikap
arif dan berperilaku ramah lingkungan. Program tersebut dapat dikatakan sebagai
program yang dilaksanakan untuk menanamkan sikap peduli lingkungan pada
anak-anak dalam melaksanakan menjaga kebersihan dan kelestarian sekolah.

Lingkungan dalam dasar pengajaran merupakan faktor kondisional yang
sangat mempengaruhi tingkah laku individu. Jadi lingkungan dapat dikatakan
sebagai faktor belajar yang penting. Oleh karena itu menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman merupakan hal terpenting dalam mewujudkan proses belajar
mengajar yang efektif dan menyenangkan. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan program green
school. Penerapan program green school pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan sudah berjalan selama 4 tahun.

Terkait dengan masalah lingkungan yang makin hari makin bertambah
banyak dan beragam tersebut maka dianjurkan untuk sekolah menerapkan
manajemen atau pengelolaan sekolah berbasis adiwiyata. Salah satu caranya
adalah dengan menciptakan sekolah ramah lingkungan melalui gerakan green
school, menuju green at home dan green Indonesia.

Dengan demikian diperlukan suatu penelitian dengan penerapan green
school dalam mengembangkan pendidikan karakter anak usia dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 Lamongan. Karena dengan adanya green school menjadikan

sekolah yang memiliki komitmen dan secara sistematis mengembangkan



program-program untuk menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam
aktivitas sekolah.

Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal saat saya melakukan observasi, para anak
dan guru beserta orangtua sedang melakukan green school di babak awal yaitu
dengan bercocok tanam, dimana anak membawa tanaman dari rumah sendiri
sendiri, ada yg membawa tanaman sayur, tanaman buah, tanaman hias, maupun
TOSA (tanaman Obat Sekolah). Orangtua juga ikut berpartisipasi pada saat
bercocok tanam berlangsung. Serta bubun (ibu kebun) yang sudah disediakan oleh
sekolah. Sehingga dengan adanya green school diharapkan guru dapat
mengembangkan pendidikan karakter melalui kegiatan belajar mengajar maupun
diluar pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan diatas sehingga saya
terinspirasi untuk meneliti lebih dalam yakni dalam rangka menyusun skripsi dan
mengambil judul “PENERAPAN GREEN SCHOOL DALAM
MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINL”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka fokus
penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana perencanaan green school pada anak usia dini di TK

Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan?
2.  Bagaimana pelaksanaan green school pada anak usia dini di TK

Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan?



3.

Bagaimana hasil dan evaluasi green school dalam mengembangkan
pendidikan karakter anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16

Lamongan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti berdasarkan

fokus penelitian diatas adalah

1.

Mendeskripsikan perencanaan green school pada anak usia dini di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.

Mendeskripsikan pelaksanaan green school pada anak usia dini di TK
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.

Mendeskripsikan  hasil dan evaluasi green school dalam
mengembangkan pendidikan karakter anak usia dini di TK TK

Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis dan

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Manfaat teoritis

Secara teoritis dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama mengembangkan
pendidikan karakter melului kegiatan Green School di sekolah
Manfaat praktis

a. Bagi lembaga TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan



Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga
atau sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan.

b. Bagi guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk
mengadakan koreksi diri, sekaligus usaha untuk memperbaiki
kualitas diri sebagai guru yang profesional.

c. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman dalam penulisan karya ilmiyah dan
pengalaman langsung tentang cara mengembangkan karakter anak melalui
kegiatan Green School.
E. Originalitas Penelitian
Originalitas penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai dari pencarian
penelitian terdahulu yang berupa tesis maupun jurnal penelitian dari beberapa
perguruan tinggi. Originalitas penelitian ini menyajikan perbedaan dan persamaan
bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya.
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal
yang sama. Dengan demikian perlu diketahui sisi-sisi apa saja yang memebedakan
antara peneliti dengan peneliti-peneliti terdahulu.
Berdasrkan penelitian yang dilakaukan oleh Elvira Ziyaul Haque pada tahun
2016 yang berjudul Green School dalam membentuk kesalehan lingkungan
disekolah mennegah atas negeri banyumas. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif, penyajian data dilakukan dengan deskriptif dengan metode



observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles
dan Huberman vyaitu dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data dan
menyajikan data. Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa Pembentukan
kesalehan lingkungan dalam program green school akan terlaksana dengan efektif
apabila semua komponen ikut berperan aktif sehingga terbentuklah kesalehan
lingkungan sesuai dengan yang diharapkan. Serta menjadikan manusia sebagai
khalifatullah fil ardl yang menjalankan amanahnya dengan baik.’

Dalam penelitian Muhammad Wildan Habibi pada tahun 2018 dengan tesis
yang berjudul Implementasi Progam Adiwiyata Dalam Membentuk Karakter
Peduli Lingkungan Pada Siswa (studi multi situs di SD insan amanah dan SDU al-
ya’lu kota malang). Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, kesimpulan dari hasil peneliti bahwaa implementasi progama adiwiyata
dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa berhasil dengan
menggunakan dua prinsip dasar yakni: 1). Prinsif parsipatif. Komunitas terlibat
dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran, dan 2). Prinsip
kontinuias. Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus
komprehensif.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusron tahun 2016
yang berjudul Implementasi pendidikan karakter anak melalui progam adiwiyata

di SDN Giwangan, penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan

" Elvira Ziyaul Haque, Green School dalam Membentuk Kesalehan Lingkungan di Sekolah
Menengah Atas Negeri Banyumas,

8 Muhammad Wildan Habibi, Implementasi Progam Adiwiyata Untuk Membentuk Krakter Peduli
Lingkungan Pada Siswa SD Insan Amanah dan SDU Al-Ya’lu Kota Malang, (Malang: FITK
Universitas Islam Negeri Malang, 2018).



alasan untuk memberikan rincian yang kompleks tentang fenomena yang tidak
dapat diungkapkan oleh metode kuantitatif, kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah, pertama peran guru dalam pendidikan karakter anak melalui progam
adiwiyata yaitu: memberikan pemahaman tentang lingkungan memberikan contoh
teladan sikap peduli lingkungan, memberikan motivasi cinta lingkungan dan
memberikan bimbingan dalam kegiatan lingkungan berbasis partisipatif: kedua
PLH yang dilaksanakan oleh SDN giwangan berpijak papa empat komponen
progam adiwiyata, ketiga keberhasilan internalisasi nilai karakter peduli
lingkungan diamati melalui: indikator keberhasilan PLH, indikator pencapaian
standart komponen progam adiwiyata, dan indikator slogan 5K.°

Penelitian yang dilakukan oleh Infantrini llham Rani, tahun 2017 yang
berjudul Analisis penerapan green school dalam menanamkan nilai karakter
peduli lingkungan di SDN Purwantoro Malang. penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, teknik analisis dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan progam green school dalam
menanamkan nilai nilai karakter peduli lingkungan dilaksanakan dengan strategi
pembentukkan kelompok kerja (pokja) disarankan untuk mempertahankan

progam green school agar bisa melakukan kegiatan diluar sekolah, serta progam

® Ahmad Yusron, Implementasi Pendidikan Karakter Anak Melalui Progam Adiwiyata di SDN
Giwangan UmbulHarjo Yogyakarta, (Yogyakarta: PGMI Universitas Sunan Kalijaga, 2016).
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green school juga dapat digunakan untuk menanamkan nilai karakter tanggung

jawab dan juga kreativitas siswa.°

Bagian ini bermaksut untuk melengkapi dan menyempurnakan temuan

peneliti terdahulu tentang hal-hal yang berhubungan dengan judul ini :

Tabel 1.1
Original Penelitian
Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
No | Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi/Jurnal)
1 | Elvira Ziyaul Sama sama Penelitian ini Fokus
Haque mengkaji tentang | meneliti siswa | penenelitian
Green School Green School, dan | SMA, dalam disini tentang
dalam Menggunakan membentuk penerapan Green
Membentuk metode kualitatif | kesalehan School dalam
Kesalehan lingkungan, Mengembangkan
Lingkungan di sedangkan pendidikan
Sekolah kami meneliti | karakter anak
Menengah Atas tentang usia dini
negeri pengembangan
Banyumas, 2016 pendidikan
(skripsi) karakter anak
usia dini
2 | Muhammad Sama-sama Penelitian ini Fokus

Wildan Habibi mengkaji tentang | meneliti siswa | penenelitian
Implementasi progan Green SD dalam disini tentang
Progam School/Adiwiyata, | membentuk penerapan Green
Adiwiyata dalam | dan menggunakan | karakter peduli | School dalam
Membentuk metode kualitatif | lingkungan, Mengembangkan
Karakter Peduli sedangan kami | pendidikan
Lingkungan meneliti karakter anak
Pada Siswa (studi tentang usia dini
multi situs di SD pengembangan
insan amanah pendidikan
dan SDU al-ya’lu karakter anak
kota malang), usia dini

2018 (Tesis)

10 Infantrini 1lham Rani, Analisis Penerapan Progam Green School Dalam Menanamkan Nilai
Karakter Peduli Lingkungan di SDN Purwantoro 4 Malang, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2017).




11

Ahmad Yusron Sama-sama Peneliti ini Fokus
Implementasi mengkaji tentang | meneliti siswa | penenelitian
Pendidikan green SDN disini tentang
Karakter Anak school/progam giwangan, penerapan Green
Melalui Progam | adiwiyata, dan sedangakan School dalam
Adiwiyata di menggunakan kami meneliti | Mengembangkan
SDN Giwangan, | metode kualitatif | anak usiadini | pendidikan
2016 (skripsi) karakter anak
usia dini.
Infantrini llham Sama-sama Peneliti ini Fokus
Rani mengkaji tentang | meneliti siswa | penenelitian
Analisis green SDN purwanto | disini tentang
Penerapan Green | school/progam malang, penerapan Green
school dalam adiwiyata, dan sedangakan School dalam
Menanamkan menggunakan kami meneliti | Mengembangkan
Nilai-nilai metode kualitatif | anak usia dini | pendidikan
Karakter Peduli karakter anak
Lingkungan di usia dini.

SDN Purwanto
Malang, 2017
(skripsi)

Dari tabel penelitian terdahulu, adanya persamaan yang akan diteliti yaitu
progam adiwiyata atau bisa disebut dengan green school. Adapun perbedaan
dengan yang akan diteliti yaitu bahwa penelitian terdahulu meneliti di SD/SMP,
sedangkan peneliti menfokuskan penerapan green school pada anak usia dini,
yang mana green school dapat mengembangkan pendidikan karakter anak usia
dini. Lokasi peneliti ini adalah di sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan yang terletak di JI. Masrip No. 04, Desa Tekerharjo, Kecamatan
Solokuro, Kabupaten Lamongan. Pemilihan lokasi ini dikarenakan lembaga

tersebut telah menerapkan beberapa progam yang salah satunya adalah penerapan
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Green School. Dengan penerapan Green School ini akan mengembangkan
pendidikan karakter anak sejak dini. Hal tersebut menjadi alasan peneliti untuk
mengamati lebih jauh.
F.  Definisi Istilah
a. Green School
Green School merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan nilai
nilai karakter ke dalam aktifitas sekolah dengan cara mencintai
lingkungan sekitar
b. Pendidikan karakter
Pendidikan karakter merupakan pendidikan dengan pendekatan secara
langsung pada peserta didik dengan tujuan menanamkan nilai moral
sehingga dapat mencegah perilaku yang dilarang.
G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian ini
terdiri dari 5 bab, diantaranya yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, fokus penelitian, manfaat penelitian, tujuan
penelitian, definisi istilah, originalitas penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI
Pada bab ini merupakan kajian pustaka mengenai mendeskripsikan

tentang kajian teori pengertian green school, indikator dan kriterian green
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school, prinsip-prinsip green school, tujuan green school, pengetian
pendidikan karakter, manfaat dan tujuan pendidikan karakter, nilai-nilai
pendidikan karakter.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Pada bab ini memaparkan pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang subjek penelitian dan hasil
penelitian ini diantaranya mencakup : profil sekolah, visi dan misi TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan, keunggulan TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 Lamongan, data siswa, dan hasil penelitian yang
mencakup : penerapan Green School dalam pengembangan pendidikan
karakter anak usia dini.
BAB V PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan. Menjawab masalah
penelitian dan menafsirkan menerapkan Green School pada anak usia dini,

pelaksaan green school dalam mengembangkan Pendidikan Karakter.

BAB VI PENUTUP
memaparkan kesimpulan dan saran dari penerapan green school

dalam mengembangkan pendidikan karakter anak usia dini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Green School
a.  Pengertian Green School

Kata Adiwiyata berasal dari kata Sansekerta. Adi bermakna
besar,agung, baik, sempurna.Wiyata bermakna tempat dimana seseorang
mendapat ilmu pengetahuan, norma. Jadi, Adiwiyata bermakna tempat yang baik
dan ideal dimana diperoleh ilmu pengetahuan, norma serta etika yang dapat
menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan cita-cita
pembangunan berkelanjutanProgram Adiwiyata adalah salah satu program
Kementerian Lingkungan Hidup yang merupakan implementasi Lingkungan
Hidup No. 02 th 2009.

Secara bahasa green school yaitu sekolah hijau, tetapi bukan hanya tampilan
fisik sekolah yang hijau atau rindang, tetapi wujud sekolah yang memiliki
program dan aktifitas pendidikan mengarah pada kesadaran dan kearifan terhadap
lingkungan hidup. Green school yaitu sekolah yang memiliki komitmen dan
secara sistematis mengembangkan program program tertentu untuk
menginternalisasikan nilai nilai lingkungan kedalam seluruh aktifitas sekolah.

Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi wahana

% Tim Adiwiyata Tingkat Nasional. Paduan Adiwiyata Sekolah  Peduli  dan
Berbudaya Lingkungan. (Jakarta: Kerjasama  Kementrian  Lingkungan Hidup  dan
Kementrian Kebudayaan dan Pendidikan, 2011).

14
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pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk bersikap arif dan berprilaku
ramah lingkungan.*2
Green school atau disebut dengan Adiwiyata adalah salah satu program
kementrian negara lingkungan hidup dalam rangka mendorong terciptanya
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam pelestarian lingkungan hidup.
Green school atau adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat
yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai
norma serta etika yang dapatmenjadi dasar manusia menuju terciptanya
kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita cita pembangunan berkelanjutan.
Dalam program ini diharapkan semua warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan
sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan
yang negatif.*®

Menyikapi perkembangan lingkungan hidup serta pengembangan metode
pendidikan lingkungan hidup dan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai wawasan lingkungan hidup kepada peserta didik dan
masyarakat pada tanggal 2 juni 2005 telah ditanda tangani kesepakatan bersama
antara mentri negara lingkungan hidup dan mentri pendidikan nasional dan
sebagai realisasi dari MOU tersebut pada tanggal 21 Februari 2006 telah
dirancang Green school atau yang dikenal dengan sekolah adiwiyata yaitu sekolah
peduli dan berbudaya lingkungan.

Green school dalam konsep adiwiyata melalui modul terbaru 2012 adalah

sekolah yang mampu mengoptimalkan potensi sumberdaya alam sebagai solusi

12 Kementrian Negara Lingkungan Hidup, Panduan Adiwiyata (Wujudkan Sekolah Peduli dan
Berbudaya Lingkungan), (Kementrian Negara Lingkungan Hidup. 2009), HIm. 3.
13 1bid, HIm. 9.
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pemecahan permasalahan yang di hadapi oleh warga seputar sekolah. Adapun
komponen komponen lain menjadi pelengkap yang disesuaikan oleh kondisi
lingkungan sekolah. Green school memiliki sasaran untuk seluruh warga sekolah.
Dengan maksud untuk membangun serta menggali partisipasi warga sekolah
dalam kegiatan kegiatan yang memiliki muatan pengelolaan dan pelestarian
lingkungan.
b. Penerapan Green School

Green School merupakan progam suatu lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk menjaga, memelihara, dan membangun lingkungan hijau disekolah. Dengan
demikian akan tercipta lembaga pendidikan yang penuh pepohonan rindang,
bersih, asri dan menyenangkan, sehingga siswa betah berada disekolah.'*

Dalam penerapan Green School terdapat Langkah-langkah pelaksanaannya
yaitu:

(1) Pembuatan Progam Kerja (target, Kegiatan, waktu dan penanggung

jawab).

(2) Metode Hirarki (Pembagian tanggung jawab) :

(@ Regu
(b) Zona
() Ketua

(d) Pembimbing

(3) Monitoring dan evaluasi.*®

14 Kementrian Negara Lingkungan Hidup, Panduan Adiwiyata (Wujudkan Sekolah Peduli dan
Berbudaya Lingkungan), (Kementrian Negara Lingkungan Hidup. 2010), HIm. 7.

15 Denny RN, Green School wahana membentuk karakter peserta didik, diunduh dari
www.slideshare.com/greenshool pada 15 januari pukul 10.00 WIB.
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Selain diharapkan dapat mewujudkan lingkungan sekolah sehat,
bersih, indah dan nyaman, sehingga dapat membentuk warga sekolah yang
peduli dan berbudaya lingkungan, sekolah Adiwiyata juga diharapkan dapat
menjadi agen perubahan bagi masyarakat di sekitar sekolah. Sekolah harus
menjadi model bagi masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang sehat,
bersih, indah dan nyaman. Sikap peduli dan berbudaya lingkungan dari
warga sekolah diharapkan dapat ditularkan/berimbas kepada masyarakat
sekitar sekolah, guna mewujudkan masyarakat yang berkarakter peduli
lingkungan.*®
c. Indikator dan Kriteria Green School

Dalam muwujudkan program green school telah ditetapkan berbagai
indikator:’
1.  Pengembangan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan

Untuk mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan maka
diperlukan beberapa kebijakan sekolah yang mendukung dilaksanakannya
kegiatan pendidikan lingkungan hidup oleh semua warga sekolah sesuai dengan
prinsip prinsip dasar green school yaitu partisipatif dan berkelanjutan. Kebijakan
sekolah adalah aspek yang penting dalam rangka mewujudkan sekolah yang
peduli dan berbudaya lingkungan. Oleh karena itu kebijakan sekolah perlu
mendapat prioritas utama untuk dikembangkan diseluruh tingkatan pendidikan
formal mulai dari pendidikan SD dan pendidikan menengah (SMP dan SMA) atau

yang sederajat.

16 Desfandi, Mirza. Mewujudkan  Masyarakat Berkarakter ~Peduli  Lingkungan
melalui Program Adiwiyata. (Jurnal Sosial Didaktika, 2015), HIm. 31-37.
7 Ibid, HIm. 3.
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2. Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan

Penyampaian materi lingkungan hidup kepada siswa dapat dilakukan
melalui kurikulum secara terintegrasi atau monolitik. Pengembangan materi,
model pembelajaran dan metode belajar yang bervariasi dilakukan untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang lingkungan hidup yang dikaitkan
dengan persoalan lingkungan sehari hari. Tema lingkungan hidup diharapkan
menjadi kerangka utama dalam pengembangan dan penyusunan kurikulum
berbasis lingkungan hidup.
3. Mengembangkan kegiatan berbasis partisipatif

Pengertian partisipatif adalah adanya keikutsertaan siswa secara suka rela
atau pelibatan pihak lain dalam kegiatan yang terkait dengan lingkungan hidup.
Hal ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan bagi warga sekolah agar dapat
melaksanakan pembelajaran bagi lingkungan hidup disekitarnya serta diharapakan
dapat mendorong untuk memikirkan, merancang dan melakukan aksi nyata dalam
menjawab tentang persoalan hidup sekitarnya.
4.  Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah

Dalam mewujudkan green school perlu didukung sarana prasarana yang
mencerminkan upaya pengelolaan lingkungan hidup. Selain pemamfaatan
lingkungan sebagai media pembelajaran, warga sekolah juga didorong untuk
mengembangkan upaya untuk meningkatkan pengelolaan dan kualitas lingkungan
hidup baik didalam maupun diluar sekolah. Kegiatan pembelajaran tidak lagi
sekedar penggalian pengetahuan  tetapi  sekaligus  mencari  media

untuk upaya penyelamatan lingkungan. Seperti yang ada disekolah dalam
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penerapan Green School melibatkan guru dan wali murid turut ikut serta dalam
merawat tanaman yang ada disekolah
d.  Prinsip Prinsip Green School

Menurut pendapat Maryani (2016) ada 3 prinsip green school yaitu:*®
1.  Edukatif

Memberikan pendidikan tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup bagi warga sekolah, seperti yang ada disekolah TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Takeharjo ini agar anak merasa nyaman saat melakukan kegiatan
pembelajaran diluar kelas.
2.  Partisipatif

Warga sekolah terlibat dalam manajemen sekolah mulai proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tanggung jawab dan peran. Di sekolah TK
Bustanul Athfal ini orang tua juga ikut berpartisipasi pada saat Green School
berlangsung, sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan awal.
3. Berkelanjutan

Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara
komprehensif. Sesuai yang ada disekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal bahwa
Green School sudah direncanakan secara terencana dan melibatkan orang tua
selama Green School berlangsung.
e.  Tujuan Green School

Adapun tujuan dari green school adalah mewujudkan warga sekolah yang

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

18 Ibid, HIm. 5.
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melalui tata kelola sekolah yang baik.'® Berikut ini adalah tujuan dari penerapan
green school yaitu:?°

1.  Terbentuknya karakter anak didik yang peduli terhadap lingkungan,
serta melahirkan generasi baru yang ramah terhadap lingkungan
Menjadikan lingkungan sekolah asri, bersih, dan indah.

2. Sebagai wahana mengimpelentasikan nilai nilai pendidikan karakter
yang tertera pada tujuan pendidikan nasional yang melibatkan seluruh
pembelajaran.

2. Kajian Pendidikan Karakter
a.  Pengertian Pendidikan Karakter
Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti
To engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas,
memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu,
Character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan
karenanya melahirkan suatu pandangan bahwa karakter adalah pola
prilaku yang bersifat individual, keadaan moral seseorang. Setelah
melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang dapat
diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan prilaku yang ada

disekitarnya.?!

19 1bid, HIm. 13.

20 Denny RN, Green School wahana membentuk karakter peserta didik, diunduh dari
www.slideshare.com/greenshool pada 15 januari pukul 11.45 WIB.

2L Daryanto, Suryatri dan Darmiatun, Implementasi Penididikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), HIm. 63-64.
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Menurut Kamus Bahasa definisi karakter adalah tabiat atau
kebiasaan.?? Secara umum karakter diartikan sebagai perilaku yang
dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan,
hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.?> Watak diartikan sebagai
sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan
perbuatannya, dan berarti pula tabi’at, dan budi pekerti.?*

Pendidikan menurut John Dewey adalah proses pembentukkan
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke araha alam
sesama manusia. Tujuan pendidikan dalam hal ini agara generasi muda
sebagai penerus generasi tua dapat menghayati,memahami, mengamalkan
nilai-nilai atau norma-norma tersebut dengan cara mewariskan segala
pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan yang
melatarbelakangi nilai-nilai atau norma-norma hidup dan kehidupan.?®

Menurut Koesoema menyatakan bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap ciri atau karakteristik, gaya, sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan bentukan yang diterima
dari lingkungan , misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan

seseorang sejak lahir.2®

22 Safuan Alfandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo: Sendang llmu, 2002), Him.

278.

23

Abdullah  Munir, Pendidikan Karakter (membangun Karakter Anak Sejak dari

Rumah), (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), HIm. 2.

24

Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer tentang

Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), HIm. 163.

%5 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011), HIm. 67.

26 |bid, HIm. 70.
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Menurut Suyanto bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dantindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa
ketiga aspek ini, maka pemdidikan karakter ini tidak akan efektif.?’

Pendidikan karakter, menurut Ratna Megawangi, yaitu sebuah
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan yang
bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.?®

Definisi dikemukakan oleh Fakry Gaffar pendidikan karakter yaitu
sebuah proses  transformasi nilai-nilai kehidupan untuk
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu
dalam perilaku kehidupan orang itu.?®

Pendidikan karakter menurut raharjo yaitu sebagai suatu proses
pendidikan secara holistis yang menghubungkan dimensi moral dengan
ranah sosial dalam ranah soasial dalam kehidupan peserta didik sebagai
pondasi bagi terbentukya generasi yang berkualitas yang mampu hidup
mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggung
jawabkan.°

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter

adalah pendidikan suatu bimbingan pada anak yang mengarahkan pada

27 prof. Suyanto, Model Pembinaan Pendidikan Karakter di Lingkungan Sekolah, (Bandung: PT
Remaja Rosda karya, 2010), HIm. 37.

28 Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, Pendidikan Karakter , (Bandung: PT Remaja
Rosda karya, 2011), Him. 5.

29 1bid, HIm. 5.

30 Dr. Zubaedi, Op.cit, HIm. 16.
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perilaku, sikap, gaya, watak yang melibatkan aspek pengetahuan

(kognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action) untuk keberlangsungan

hidupnya dikemudian hari.

Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan yaitu:!

1.

Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai nilai karakter bangsa.
Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa dan
religius.

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa

Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh Kreativitas dan persahabatan, dan

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

Menurut Hamdani Hamid dalam bukunya yang berjudul Pendidikan

Karakter Prespektif Islam mengatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Membentuk siswa berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab.

Mengembangkan sikap mental yang terpuji.

31 Ibid, HIm. 15.
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3. Membina kepekaan sosial anak didik.
4. Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang penuh
dengan tantangan
5. Membentuk kecerdasan emosional
6. Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar,
beriman, taqwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, dan
mandiri.32
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan karakter
bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman
dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
c.  Nilai-nilai Karakter
Indonesia Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang
menjadi tujuan pendidikan karakter. Sembilan karakter tersebut yaitu:%
1.  Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya
2. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri
3. Jujur
4.  Hormat dan santun
5.  Kasih sayang, peduli dan keja sama

6.  Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah

%2 Hamdani Hamid, dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Prespektif
Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), HIm. 37.

33 Barnawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:
Ar-Ruz, 2012), HIm. 22.
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7. Keadilan dan kepemimpinan

8.  Baik dan rendah hati

9.  Toleransi, cinta damai dan persatuan.

Karakter menurut Muchlas Samani & Hariyanto adalah perilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari hari baik dalam sikap maupun tindakan. Karakter
bisa dikatakan sebagai landasan dari kesadaran budaya, kecerdasan budaya dan
perekat budaya. Sinergisitas tersebut pertama adalah nilai agama, kebudayaan,
dan potensi individual, serta faktor lain. Kedua pembelajaran yang mendidik
pengetahuan, baik handskil dan softskil. Ketiga perlu dilakukan upaya
mengembangkan, mengubah, memperbaiki, tetapi dengan menggunakan core
values, kerja keras, jujur, efisien dan demokratis.3

Menurut Marzuki, bahwa nilai nilai karakter mulia yang sangat penting
untuk dipahami dan diaplikiasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi
para siswa disekolah adalah sebagai berikut: 1) Taat kepada Allah, 2)syukur, 3)
ikhlas,4) sabar, 5) tawakal, 6) qonaah, 7) percaya diri, 8) rasional, 9) kritis, 10)
kreatif, 11) inovatif, 12) mandiri, 13) bertanggung jawab,14) cinta ilmu, 15) hidup
sehat, 16) berhati-hati, 17) rela berkorban, 18) pemberani, 19) dapat dipercaya,
20) jujur, 21) menepati janji, 22) adil, 23) rendah hati, 24) malu berbuat salah, 25)
pemaaf, 26) berhati lembut, 27) setia, 28) bekerja keras, 29) tekun, 30) ulet, 31)
gigih, 32) teliti, 33) berfikir positif, 34) disiplin), 35) antisipatif, 36)visioner, 37)
bersahaja, 38) bersemangat, 39) dinamis, 40) hemat, 41) menghargai waktu,42)

produktif, 43) ramah, 44) sportif,45) tabah,46) terbuka, 47) tertib,48) taat

% Ibid, Hlm. 35.
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peraturan, 49) toleran, 50) peduli, 51) kebersamaan, 52) santun, 53) berbakti

kepada kedua orangtua, 54) menghormati orang lain, 55) menyayangi orang lain,

56) pemurah, 57) mengajak berbuat baik, 58) berbaik sangka, 59) empati, 60)

berwawasan kebangsaan, 61) peduli lingkungan sekitar, 62) menyayangi hewan,

63) menyayangi tumbuhan.®®

Sedangkan menurut Daryanto, bahwa nilai nilai dalam pendidikan budaya

dan karakter bangsa adalah sebagai berikut:%

Tabel 2.1
Nilai-nilai dalam pendidikan karakter
NILAI
NO KARAKTER DISKRIPSI

1 | Religius Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, ia
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan dan/ atau ajaran agamannya.

2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun
orang lain.

3 | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

jawab kewajibannya sebagaimana yang harus dia sendiri,
masyarakat, lingkungan alam (alam sosial, dan budaya),
negara dan Tuhan.

4 | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5 | Kerjakeras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbasgai hambatan guna menyelesaikan tugas
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8 | Demokratis Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 | Rasaingin Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui

35 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Seleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), HIm. 15.

% Ibid, HIm. 70.
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tahu lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10 | Semangat Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang

kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11 | Cintatanah air | Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik.

12 | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya  untuk

prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
mengakui dan menghormati.

13 | Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,

Komunikatif bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14 | Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

membaca bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya.

16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

lingkungan kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17 | Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18 | Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

3. Anak Usia Dini
a.  Hakikat Anak Usia Dini

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan periode awal yang mendasar

bagi anak usia dini. Masa yang menjadi perinci anak usia dini adalah masa

keemasannya (golden age), yang artinya tahapan pertumbuhan dan perkembangan

yang paling penting, otak bertumbuh secara maksimal, begitu pula pertumbuhan

fisik. Selain itu masa tersebut juga terjadi perkembangan kepribadian anak dan

pembentukkan pola, perilaku, sikap dan ekspresi emosi. Usia kritis dalam periode

keemasan mempengaruhi perkembangan anak usia dini di kehidupan selanjutnya.
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Jika stimulasi pada masa keemasan ini tidak dilakukan secara optimal dan
maksimal maka akan mengalami kesulitan dalam tahap perkembangan berikutnya.
Dengan hal ini maka menunjukkan meruginya suatu keluarga dan bangsa jika
tidak memperhatikan masa penting pada anak usia dini. Karena masa Kkritis ini
tidak akan pernah terulang kembali pada kehidupan berikutnya.

Masa eksplorasi, masa bermain, masa peka, masa identifikasi /imitasi
merupakan konsep yang disandingkan pada masa anak usia dini.3” Menurut teori
kognitif Santrock, anak usia dini masuk dalam tahapan pra-operasional. Dalam
tahapan ini anakusia dini mengkonstruksikan dari pemikirannya sendiri dari apa
yang telah dia lihat. Pada masa ini anak usia dini harus mencapai 6 aspek
perkembangan. Salah aspek perkembangan anak usia dini yang menjadi fokus
terpenting adalah aspek bahasa. Karena dengan memiliki aspek bahasa ini anak
akan lebih mudah mencapai aspek-aspek lainnya yaitu, kognitif, fisik dan motoric,
seni, nilai agama dan moral dan sosial emosional.

b.  Pengertian Anak Usia Dini

Secara definitif arti pendidikan yang diartikan oleh para tokoh
pendidikan seperti John Dewey pendidikan adalah proses pembentukan-
pembentukan kecakapan fundamental secara intelektual. dan emosional kea rah
alam dan sesama manusia. Selain itu menurut Ki Hajar Dewantara

pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat

37 Dadang Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini (Teori Praktek Pembelajaran), (Padang: UNP
Press, 2013), him. 3.
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yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan  masyarakat
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.®

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan  melalui  pemberian stimulus  pendidikan agar membantu
perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani  sehingga
anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
c.  Hakikat Usia Taman Kanak-Kanak

Anak usia taman kanak-kanak merupakan usia yang memasuki fase
perkembangan baik fisik, emosi, sosial, bahasa dan kognitif. Setiap anak memiliki
perkembangan yang berbeda-beda. Jika ada satu aspek yang mengahmbat
perkembangannya maka akan mempengaruhi perkembangan aspek yang lainnya.
Usia taman kanak-kanak merupakan usia kapan anak harus dikenalkan sekolah
formal. Menurut Ki Hajar Dewantoro usia taman kanak-kanak adalah usia
dibawah 7 tahun.®

TK merupakan sekolah formal bagi anak usia dini. Memperkenalkan
sekolah bagi anak usia dini harus dilakukan sedini mungkin agar anak dapat
menghadapi sekolah formal pada jenjang berikutnya. TK adalah tempat yang
tempat untuk menumbuh kembangkan jasmani serta rohani sehingga anak
mempunyai kesiapan dalam tahap perkembangan selanjutnya.
d. Karakteristik Usia Taman Kanak-Kanak

Anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut:

38 Donny Khoirul Aziz, Pendidikan Kreatif Pada Anak Usia Dini,('Yogyakarta: 2018), him, 13-14.
% Ibid, him. 37.
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. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Hal ini ditunjukkan dengan
ketertarikannya anak ingin  mengetahui segala hal dengan
menanyakan apa yang ingin ia ketahui.

. Anak-anak adalah pribadi yang unik. Hal ini ditunjukkan dengan
tidak adanya kebosanan untuk melakukan hal yang ia lakukan berulang-
ulang dan memilik  kecendurangan  tertentu  dalam bersikap.
Kecendurang tersebut menjadikan setiap anak memiliki gaya berbeda
dalam belajar dan bertindak.

. Gemar berimajinasi dan berfantasi. Hal ini dicontohkan  dengan
anak berbicara sendiri dengan benda seperti saat mereka bermain,
benda tersebut sekan-akan hidup dan dapat berbicara dengan
mereka.

. Memiliki sikap egosentris. Hal ini ditunjukkan dengan contoh sikap
anak-anak yang cenderung posesif dengan benda yang dimilikinya
dan apa yang ia punya.

. Menghabiskan sebagian waktunya dengan bermain. Hal inilah
mengapa dunia anak-anak dinamakan dengan dunia bermain.

. Belum mampu menggambarkan sesuatu yang abstrak.

. Memilik daya konsen yang rendah. Sulit bagi anak usia dini untuk
bermain sambil belajar dengan cara duduk manis, mendengarkan
guru saat menjelaskan dalam kurun waktu yang lama. Anak-anak
mudah beralih perhatian yang baginya itu lebih menarik dan ingin

ia ketahui.
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8. Belum mampu menggambarkan konsep yang abstrak. Seperti
keadilan, kejujuran, kedisiplinan, kemandirian, kepercayaan dan
yang lainnya.*°

B. Kerangka Berfikir

Penerapan Green School terhadap anak usia dini meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dengan perencanaan babak awal yaitu guru
dan wali murid membentuk jadwal menyiram tanaman setiap hari, wali murid dan
anak bercocok tanam , setelah itu tahap pelaksanaan anak dibiasakan untuk
merawat tanaman dengan cara menyiram tanaman setiap hari, mencabut tanaman
yang kering, dan hasilnya menggunakan atau memanfaatkan sayur yang ada di
green house sebagai bahan praktek pembelajaran khususnya diarea bahan alam
dan sains, sedangkan di sentra main peran bisa bermain masak-masak membuat
makanan dan minuman yang ada di green house, dari pelaksaan Green School
terdapat empat karakter yang dikembangkan yaitu karakter tanggung jawab,

karakter peduli lingkungan, karakter disiplin, karakter kreatif.

40 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD,(Yogyakarta: Gava Media,2016), him,99.
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Perencanaan
Green
School

Faktor

Pelaksanaan
Green
School

Hasil dan
Evaluasi
Green
School

Pengembangan nilai nilai karakter
Diantaranya -tanggung jawab

-peduli lingkungan

Pendukung

-kreatif

-disiplin

Faktor

Penghambat

N/

Anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 16 Lamongan




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
metode pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Kualitatif adalah penelitian
yang ditujukan untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang terjadi pada
suatu objek penelitian.*!

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah jenis data deskripitf
kualitatif yang artinya data yang didapatkan berupata kata-kata atau gambar
daripada angka. Dengan tujuan untuk menggambarkan secara sistemastis fakta
dan karakteristik suatu objek atau subjek peneliti secara tepat. Dalam hal ini
peneliti menjadi alat pengumpul data yang utama. Penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan keadaan dilapangan sesuai fakta yang ada di lapangan
yaitu berupa penerapan Green Scool dalam mengembangkan pendidikan karakter
anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan. Kemudian data
yang diperoleh dilapangan akan di analisis dan disimpulkan dalam bentuk
kesimpulan deskriptif
1. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangatlah penting dalam penelitian dan harus dilakukan
secara optimal. Kehadiran peneliti di lapangan sebagai pengamat dalam
pengambilan data dilapangan dan sebagai penunjang keabsahan data. Setelah

memperoleh data, peneliti mencatat informasi apa yang telah didengar, dilihat dan

41 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 6.
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dirasakannya. Kemudian peneliti mereduksi hasil dari pengematan dan
menfokuskan sesuai dengan fokus penelitian yaitu:

a. Bagaimana perencanaan Green School pada anak usa dini. Bagaimana

pelaksanaan Green School pada anak usia dini

b. Bagaimana hasil dan evaluasi Green School dalam mengembangkan

pendidikan karakter anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan.

Sebagai pengamat dilapangan peneliti tidakberhak memberi kritik atau
masukkan. Lexy J. Moleong berpendapat peneliti berperan pasif dan bertindak
aktif saat mengamati. Peneliti terlebih dahulu membuat susunan rancangan
penelitian, memilih tempat penelitian, membuat surat perizinan dari fakultas
kemudian dia ajukan ke TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan untuk
pengambilan data mengenai penerapan Green School dalam meningkatkan
pendidikan karekter anak usia dini. Setelah mendapat izin dari pihak sekolah,
peneliti mulai melakukan penelitian dimulai dari observasi, wawancara,
dokumentasi dan sebagainya.

2. Lokasi Peneliti

Lokasi peneliti ini adalah di sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan yang terletak di JI. Masrip No. 04, Desa Tekerharjo, Kecamatan
Solokuro, Kabupaten Lamongan. Letaknya strategis mudah untuk dijangkau oleh
masyarakat sekitar, sehingga memudahkan peneliti melekukan penelitian.
Pemilihan lokasi ini dikarenakan lembaga tersebut telah menerapkan beberapa

progam yang salah satunya adalah penerapan Green School. Dengan penerapan
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Green School ini akan mengembangkan pendidikan karakter anak sejak dini. Hal
tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengamati lebih jauh.
B. Data dan Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto
adalah subjek dari mana data diperoleh. Sedangkan menurut Lofland, yang dikutip
oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain lain.*?
Data penelitian dibagi menjadi 2 yaitu:
1.  Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama.*?
Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh peneliti berupa hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 lamongan.
2.  Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh organisasi yang
bukan merupakan pengelolahannya biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis suatu
daerah, data mengenai produktifitas suatu perguruan tinggi, data mengenai
persediaan pangan disuatu daerah, dan sebagainya.**
Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah dokumen dokumen dari

kegiaatan progam green school, sertifikat progam green school,

42 Sumandi Suryabrata, Metodologo Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Ersada, 1998), HIm. 84.

4 Jonathan Sarwono, Metode Peneitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta : Penerbit Graha
llmu, 2008), HIm 123.

4 Sumandi Suryabrata, Op.cit, HIm. 85.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan
observasi partisipasif, yaitu peneliti terlibat langsung dalam kegiatan Green
School yang telah dilaksanakan dengan wali murid dan guru.

Metode observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Kegiatan tersebut bisa berkenan cara guru mengajar, siswa bekajar, kepala
sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian
yang sedang rapat dsb.*

Selain itu peneliti juga menggali antusias siswa dan orang tua siswa
dalam mengikuti kegiatan Green School yang ada di sekolah.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan oleh pewawancara kepada responden atau narasumber, dan
jawaban yang dicatat atau direkam.*® Pada teknik ini peneliti datang
berhadapan makan secara langsung dengan respondeng atau subjek yang

diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepada

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), Him. 220.
% 1bid, HIm. 85.
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responden. Hasilnya dicatat dan direkam sebagai informasi penting dalam
penelitian.

Dalam metode wawancara ini. Peneliti melakukan wawancara pada
saat penelitian dengan:

c. Kepala sekolah, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi secara
langsung tentang pelaksanaan progam green school yang ada di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi lebih lanjut dengan kepala
sekolah,

d. Guru kelas, tentang bagaimana pengembangan progam green school
dalam meningkatkan pendidikan karakter anak usia dini saat kegiatan

Green School maupun pada saat pembelajaran.

No Narasumber Jabatan Data Yang Digali
1. | Mar’atus sholihah, | Kepala Sekolah e. Perencanaan
S.Ag, S.Pd Green School

pada anak usia
dini  di TK
Aisyiyah
Bustanul  Athfal
16 Lamongan

f. Pelaksanaan
Green School
pada anak usia
dini  di TK
Aisyiyah
Bustanul  Athfal
16 Lamongan

g. Hasil dan
evaluasi  Green
School dalam
mengembangkan
pendidikan
karakter anak
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usia dini

Rofigoh, S.Pd

Guru

Perencanaan
Green School
pada anak usia
dini di TK
Aisyiyah
Bustanul ~ Athfal
16 Lamongan
Pelaksanaan
Green School
pada anak usia
dini di TK
Aisyiyah
Bustanul  Athfal
16 Lamongan
Hasil dan
evaluasi  Green
School dalam
mengembangkan
pendidikan
karakter anak
usia dini

Zahrotun Ni’mah

Guru

Perencanaan
Green School
pada anak usia
dini di TK
Aisyiyah
Bustanul ~ Athfal
16 Lamongan
Pelaksanaan
Green School
pada anak usia
dini di TK
Aisyiyah
Bustanul  Athfal
16 Lamongan

. Hasil dan

evaluasi  Green
School dalam
mengembangkan
pendidikan
karakter anak
usia dini

Usrofatun, S.Pd

Guru

n. Perencanaan

Green School
pada anak usia
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dini  di TK
Aisyiyah
Bustanul  Athfal
16 Lamongan

. Pelaksanaan

Green School
pada anak usia
dini di TK
Aisyiyah
Bustanul ~ Athfal
16 Lamongan
Hasil dan
evaluasi  Green
School dalam
mengembangkan
pendidikan
karakter anak
usia dini

Ibu Lilik

Orang tua
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6. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara lain untuk memperoleh data dari responden
adalah menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden. Metode dokumentasi
digunakan peneliti sebagai penunjang data yang diperoleh dari observasi
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Milles dan

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data yaitu:*’

1.  Data Reduksi

Mereduksi disebut juga dengan merangkum, memilih hal-hal pokok
serta menfokuskan pada hal-hal penting dicari dari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data.

Peneliti memilih hasil pengumpulan data berupa wawancara,
observasi yang telah didapat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 lamongan

disesuaikan dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh peneliti. Dan data yang

47 Sugi
246-52

yono, metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), HIm.
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tidak releven dengan tujuan peneliti maka tidak akan digunakan atau tidak
dimasukkan didalam data peneliti.
2.  Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data
agar tersusun rapi atau terprogram untuk mengetahui kekurangan yang ada
pada penelitian. Bagaimana progam green school yang ada disekolah
bagaimana teknis progam green school, jenis-jenis green school dan dengan
adanya Green School bisa mengembangka pendidikan karakter anak usia
dini sudah diketahui, ketika didisplay maka akan terlihat penerapan progam
green school dalam mengembangkan pendidikan karakter anak usia dini
baik didalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

3. Conclusion Drawing

Langkah ketiga yaitu dengan cara penarikan kesimpulan. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan. Data display yang dikemukakan oleh
peneliti telah didukung oleh data-data yang sesuai, maka dapat dijadikan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah

E. Pengecekkan Keabsahan Temuan
Uji keabsahan data peneliti menggunakan.*®
1. Triangulasi, untuk mengecek keabsahan data dan untuk melihat

keajegan yang sudah diperoleh maka peneliti menggunakan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), HIm.
274-76
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triangulasi dan sumber, triangulasi waktu artinya peneliti melakukan
wawancara terhadap responden sebanyak 2 kali dalam waktu yang
berbeda Perpanjangan waktu dimaksudkan untuk mendapat kebenaran
informasi dan menggali lebih dalam fokus penelituian untuk
memperoleh data yang valid. Sedangkan triangulasi sumber artinya
peneliti melakukan observasi dan hasil dari data yang diperoleh
melalui observasi akan dicocokkan dengan sumber. Pengumpulan data
yang petama diperoleh melalui observasi kemudian wawancara
dengan guru bertujuan untuk mencocokkan data.

Meningkatkan ketekunan yang berarti melakukan pengamataan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Selain mengecek data yang telah
diperoleh peneliti juga menambah referensi buku yang dibaca agar

peneliti dapat memeriksa data yang diperoleh sudah dapat dipercaya.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahapan penelitian adalah

sebagai berikut :

1.

Tahap Perencanaan

a)  Menyusun instrumen penelitian. Penyusunan instrumen
bedasarkan tujuan penelitian dan jenis data yang disajikan
sumber penelitian, instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah observasi, interview, dan dokumentasi

b)  Sebelum melakukan penelitian pada tahap ini peneliti

melakukan penyusunan, mengajukan ijin penelitian, serta
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melakukan observasi di sekolah tersebut untuk menemui kepala
sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Lamongan
2.  Tahap Pelaksanaan

a)  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan
data dengan instrumen yang sudah dipersiapkan, mengolah data,
menganalisis data dan menyimpulkan data.

b)  Dalam peneletian ini membawa surat izin dari fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

c)  Pada tahap ini peneliti melakukan 2 pertemuan untuk melakukan
observasi. Setelah megobservasi kemudian mewawancarai
kepala sekolah, guru, serta wali murid yang bertanggung jawab
terkait progam green school TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan.

3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan

proposal penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Green School pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 16 Lamongan

Dalam perencanaan Green School di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal, peneliti
menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah, wali
kelas dan orang tua, observasi serta dokumentasi. Dalam penerapan Green School
dalam mengembangkan pendidikan karakter di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, hasil dan evaluasi.

Green school merupakan salah satu program kementrian negara lingkungan
hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga
sekolah dalam pelestarian lingkungan hidup, dengan bertujuan sebagai wahana
dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter, serta generasi yang
ramah terhadap lingkungan. Tahun ajaran baru lembaga ini dengan merencanaan
pengadaan green school, dengan melibatkan peserta didik dengan memanfaatkan
lahan yang kosong. Rencana tersebut peserta didik menanam tanaman toga, sayur-
sayuran maupu bunga. Dengan kegiatan tersebut membantu lembaga untuk
menerapkan green school. Hasil wawancara dengan

Adanya kegiatan green school disekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan, mempunyai latar belakang serta tujuan tersendiri. berdasarkan dari
hasil wawancara dengan Ibu Mar’atus Sholihah tentang latarbelakang kegiatan

Green School :

44
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“Yang melatar belakangi adanya green school pertamanya itu memang
kita itu berinovasi, inovasinya itu kita manfaatkan kita kan punya
lokasi yang agak luas. Jadi kita manfaatkan lokasi yang agak luas itu
biar tidak gersang maka kita punya ide, oh enaknya itu kita buat green
biar lembaga disekolah ini asri, anak anak merasa senang tidak
kepanasan kalau ada pembelajaran diluar kelas. Pertamanya tahun
ajaran baru lembaga merencanakan pembuatan atau pengadaan green
school dengan cara melibatkan anak, itu membawa pot dari lembaga
satu harus sudah terisi bunga taua tanaman lainnya, contohnya sayur,
atau TOSA (Tanaman obat sekolah) atau buah itujuga boleh, jadi anak
satu membaw pot bunga satu, potnya itu dari lembaga. Tapi tanah dan
tanamannya dari rumah, atau bahkan kadang itu tidak berupa tanaman,
tapi berupa biji. Jadi nanti nanamnya dilembaga seperti itu.”*°

Paparan diatas merupakan latar belakang kegiatan green school yang
terdapat di sekolah adalah memanfaatkan lokasi yang luas. Selain lahan luas yang
menjadi latar belakang kegiatan green school disekolah, juga terdapat dukungan
dari bapak bupati yang menginginkan kegiatan green school diadakan dijenjang
taman kanak-kanak. Selain perecanaan dari kretaivitas da inovaa para pendidik
dan tenaga pendidikan juga mencontoh pada lembaga jenjang sekolah dasar

samapai sekolah menengah atas.

Perencanaan dengan adanya inovasi dan kreatif untuk memanfaatkan lahan
yang kosong, juga dengan studi banding dengan sekolah lanjut yang sudah
menerapakan adiwiyata. Dengan adanya hal tersebut lembaga ini menginginkan
untuk green school, sehingga menjadikan percontohan lembaga lain di jenjang
yang sama. Hasil wawancara dengan Ibu Mar’atus Sholihah:

Terutama lingkungan itu mempengaruhi peserta didik dalam belajar
mbak, jadi sekolah ini menerapkan green school yang membuat
lingkungan asri dan nyaman. Lingkungan yang sudah mendukung kita

lakukan inovasi dengan mencontoh pendidikan jenjang selanjutnya.
Green school itu sama dengan adiwiyata, namun hanya dijenjangnya

W, MS. 1la
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saja yang membedakan dan kegiatan juga. Inovasi dengan ide yang di
tuangkan memberikan dampak positif bagi sekolah dan peserta didik
belajar dengan nyaman. Selain itu sekolah ini mendapatkan
perhargaan yag berupa sertifikat yang diberikah oleh bupati
Lamongan mbak. °
Penghargaan yang diberikan oleh Bupati Lamongan untuk lembaga ini,
juga menunjang untuk pelaksaan green school. Selain dari Penghargaan juga
diberikan sertifikat green school juga diberikan dari bupati Lamongan. Dengan
diberikannya penghargaan dan sertifikat lembaga sangat bersemangat untuk
melaksakan green school.

Data wawancara pertama dan kedua menunjukkan kesamaan atau
kemiripan sehingga dapat dinyatakan sebagai data valid bahwa bahwa latar
belakang kegiatan green school adalah dengan adanya inovasi baru serta
kreativitas dari seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Selain itu adanya study
banding dengan sekolah jenjang selanjutnya yang menerapkan hampir mirip green
school, namun namanya beda. Green school tersebut, memanfaatkan lahan luas
serta gersang dengan mengadakan dan menerapkan green school. Selain itu bupati
Lamongan yang menyetujui atas green school sehingga menjadi sekolah
percontohan untuk lembaga paud yang lain. Selain itu dengan mencotoh sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas untuk menjadi pedoman green school, dan
memiliki penghargaan dan sertfikat dari bupati Lamongan

2.  Pelaksanaan Green School pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 16 Lamongan

OW. MS. 1b
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Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kepribadian, akhlag mulia,
dan budi pekerti sehingga karakter ini terbentuk dan menjadi ciri khas peserta
didik tersebut.

Salah satu cara untuk mengembangkan karakter siswa yang baik terutama
berhubungan dengan pelestarian lingkungan sehingga menimbulkan karakter
peduli lingkungan dengan melalui progam green school atau Adiwiyata. Selain
menimbulkan peduli lingkungan, juga adanya kreatif peserta didik untuk
memanfaatkan lingkungan yang sudah tersedia. Hal ini pun sejalan dengan
pelaksanaan kurikulum 2013 yang telah direvisi sekolah, dan pendidikan karakter
menjadi salah satu keterampilan yang harus dikembangkan dalam kurikulum
2013.

Peduli lingkungan sangat diperlukan untuk dalam menanamkan sikap anak.
Sehingga peserta didik akan terbiasa dengan hidup sehat, asri dan bersih yang
menimbulkan merasa nyaman dalam proses pembelajaran.

Penunjang mengembangkan karakter peduli lingkungan dengan
memanfaatkan lahan yang kosong dan gersang. Pemanfaat tanah tersebut
bertujuan untuk mewujudkan sekolah green school. Hasil wawancara dengan Ibu
Mar’atus Sholihah:

“ya karakter peduli lingkungan kita kembangkan pada diri siswa,
mbak. Kan disini lahannya gersang ya kita ajak mereka untuk
menanam tanamanan, dengan memanfaatkan lahan siswa sudah

menunjukkan sikap peduli lingkungan mbak. Kemudian ya biar anak
nanti ketika sudah lulus dari sini peduli dengan lingkungan sekitar
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mbak. Jadi ya kita harus menfasilitasi dan membimbing mereka untuk

peduli”®
Sependapat dengan Ibu Usfarotun Nasi’ah yang memaparkan pendapatnya.

“Ya anak-anak itu peduli dengan lingkungannya mbak, apalgi kan

disini tanahnya luas, kosong , dan juga gersang. Jadi kita harus ada

membuat kreatif untuk memanfaatkan lahan tersbut sehingga siswa itu

muncul rasa peduli lingkungan. Karena mereka asyik juga kan

bercocok tanaman seperti fase bermain.”2

Kedua data menunjukkan kesamaan atau kemiripan sehingga dapat
dinyatakan sebagai data valid bahwa karakter peduli lingkungan dengan menanam
tanaman atau bercocok tanam di tahan yang luas, kosong dan gersang yang sudah
merupakan miliki lembaga tersebut, sehingga lebih nyaman untuk belajar, selain
itu juga menjadi green school. Selain itu menjaga kebersihan dan keasrian,
membuang sampah pada tempatnya dengan menerapkan cinta lingkungan
Menanam tanaman peserta didik megembangkan karakter peduli lingkungan.
Pada proses pembelajaran, pendidik juga memanfaatkan tanaman yang ada

di sekitarnya untuk bahan pembelajaran. Bahan tersebut juga bisa di dapatkan dari
tanaman yang di tanam oleh peserta didik sendiri. Dengan memanfaatkan tanaman
sekitar bisa di jadikan berbagai macam karya sesuai dengan tema pembelajaran.
Sehingga peserta didik bisa langsung action dalam membuat karyanya. Hasil
wawancara dengan Ibu Mar’atus Sholihah:

“Kalau disini ya mbak, kita memberikan petunjuk pembuatan karya.

Karya tersebut ya gak harus bagus gitu mbak. contohnya gini

membuat pewarna dari bahan-bahan tanaman toga, contoh untuk kunir

ya mbak menghasilkan warna kuning kan. Nah anak-anak menumbuk
kunirnya kemudian di jadikan bahan pewarna, dengan cara di tumbuk

SIW. MS. 1b
52\W. UT. 3b
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itu kan sudah termasuk kreatif dalam memanfaatkan tanaman yang
ada.”™®

Pemanfaatan bahan-bahan yang ada di sekitar sekolah, mampu
menumbuhkan karakter kreatif pada peserta didik. Bahan yang mudah di dapatkan
dan sangat murah. Selain itu bahan yang mudah di jumpai agar peserta didik juga
mengingat bahan yang digunakan bisa di manfaatkan sebagai karya, yang berupa
pewarna. Lembaga ini menumbuhkan dan menanamkan kreatif dengan cara
memanfaatkan tumbuhan sekitar dijadikan pewarna. Hasil wawancara dengan Ibu
Mar’atus sholihah:

“Hmmm, pada tanaman bisa dimanfaatkan sebagai pewarna mbak,
contohnya gini kunir di tumbuk kemudian di tempel di gambar gitu
mbak. Contohnya lagi daun-daunan kan bisa digunting kemudian di
tempelkan di sebuah gambar.”>*

Selain di jadikan menghias gambar, dijadikan pewarna, juga ada yang
dijadikan bahan memasak. Mereaka di ajak ke tempat penanaman tanaman.
Bahannya mengambil dari tanaman yang sudah ada dan berasal dari tanaman yang
mereka tanam. Peserta didik ikut serta dalam proses pembelajaran memasak.
Pembelajaran memasak dilakukan di kelas sentra sains, Hasil wawancara dengan
Ibu Usfarotun Nasi’ah

“Disini kan ada sentra sains mbak, kalau di sentra sains itu siswa di
ajak memetik daun bayam, terus daunnya itu digunting-gunting.

Kemudian siswa di ajak memasak mbak. Jadi anak itu juga ikut andil
dalam proses masak mbak.””®

3 W. MS. 9a
% W.MS. 9b
S W. UT. 4a
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Karya seni yang menerapkan bahan yang ada sekitarnya sebagai hiasan pada
gambar yang sudah dibagikan oleh ibu guru merupakan bentuk kreatif pesreta
didik. Dengan hal yang mudah di dapatkan dan peserta didik mendapatkan bahan
tersebut dengan mudah sangat membantu kreatif peserta didik. Karakter kreatif
dapat di nyatakan bahwa anak dapat mengembangkan kreatifnya sendiri melalui
pembelajaran sains dan bahan alam yaitu mewarnai dengan kunyit. Hal
disampaikan oleh ibu Usfarotun:

“Bahan-bahan yang di gunakan kan hasil dari tanaman tersebut mbak, jadi
ya guru harus sekreatif mungkin untuk memanfaatkannya mbak. Bisa
digunakan sebagai pewarna, kolase, dll. Pokok guru harus kreatif sebagai
pengembangnnya mbak.”

Dari beberapa data menunjukkan kesamaan dan kemiripan sehingga dapat
dinyatakan data valid bahwa karakter kreatif yang diterapkan green school,
dengan memanfaatkan tanaman sekitar. Tanaman tersebut bisa dijadikan berbagai
karya atau bisa dimanfaatkan dengan maksimal. Hasil dari pembuatan pewarna
berasal dari buah tanaman. Kemudian daunnya diolah menjadi bahan masak,
yang diolah oleh peserta didik dengan panduan dan bimbingan guru. Selain itu
juga di gunakan untuk menempel pada gambar atau kolase yang di print out.

Dari hasil progam pelaksanaan green school yang ada di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 Lamongan terdapat empat karakter yang dapat dipetik dari
kegiatan Green School. Peserta didik diberikan kesempatan dan dibimbing untuk

bertanggung jawab dengan barang yang dimiliki sendiri. Sehingga peserta didik

bertanggung jawab. Fasilitas-fasilitas yang disediakan sekolah untuk menanamkan

%W. UT. 4b
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perilaku bertanggung jawab. Hasil yang disampaikan oleh Ibu Mar’atus Sholihah
pada saat wawancara, beliau menyatakan:

“Ketika siswa menaruh tanamannya, di pollybag sudah ada
namanya mbak. Kemudian mereka juga kita bimbing untuk
bertanggung jawab dnegan merawat tanamannya mbak. Hal yang
sangat sederhana gini mbak, ketika disekelilingnya ada rumput
kering atau penganggu tanaman itu dipandu guru untuk mencabut
rumput tersebut..””’.

Menyirami tanaman merupakan sikap tanggung jawab peserta didik
terhadap apa yang sudah mereka tanam. Mereka merasa memiliki ketika menanam
tanamannya sendiri, sehingga mereka merawat dengan baik. Tanaman yang
pollybagnya sudah ada namanya mereka akan menyirami dan merawatnya. Hasil
wawancara dengan Ibu Usfarotun

“Alhamdulillah anak-anak bisa dan mampu mbak. Bahkan sebelum
bel masuk berbunyi yang piket sudah melakukan menyirami tanaman
mbak. Walauapun anak-anak masih di bantu sama wali murid dan
gurunya mbak.”%®

Selain dengan menyirami bunga atau tanamannya masing-masing peserta
didik, mereka juga mencabut tanaman yang merugikan tanamannya. Dengan
mencabut tanaman sebagai parasit serta mengecek hama yang ada di
tumbuhannya. Hama tersebut juga sebagai yang merugikan tanaman, sehingga
kalau tidak di di cek ketika ada hamanya, tumbuhan akan mati. Hasil wawancara
dengan Ibu Usfarotun

“Ya anak-anak itu mencabut rumput-rumput maupun tumbuhan lain
yang bukan tanaman yang mereka tanam. Setelah itu anak-anak juga
mengecek atau melihat ada hamanya yang merusak tanaman enggak

mbak. Kalau cacing di tanah ya gk di ambil mbak. Kan sebagai
penyubur tanaman mbak.””>®

S'W. MS. 7b
¥ W.UT. 1b
¥ W. UT. 3a
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Pendapat tersebut sejalan dengan lbu Usfarotun Nasi’ah
“Tanaman sayur kan banyak daunnya mbak, di daun biasanya ada
ulatnya mbak. Kalau gak di ambilkan jadinya daun bolong-bolong
terus lama-lama kan menguning mbak. Sehingga kan merusak
tanaman. Ya selain menyirami ya siswa harus memperhatikan ada
ulatnya apa gak mbak.”

Pada saat penelitian, ketika bercocok tanam peneliti melihat ada anak yang
membawa polly bag yang sudah berisi tanah, kemudian dibawah dari halaman
sekolah menuju ke samping sekolah, untuk diletakkan di kebun sayur dengan
tindakan seperti itu anak akan merasa mempunyai rasa memiliki tanggung jawab
atas miliknya sendiri, kemudian peneliti melihat anak bergantian menyiram
tanaman saat di kebun sayur®?.

Kedua data menunjukkan kesamaan atau kemiripan sehingga dapat
dinyatakan sebagai data valid bahwa karakter bertanggung jawab yaitu peserta
didik menyirami tanaman yang ia tanaman, kemudian mereka mengecek ada hama
pengganggu tanaman tersebut, jika ada peserta didik mengambil hama tersebut
dan di buang di tempat sampah. Selain itu juga mencabut tanaman parasit seperti
alang-alang yang ada di pollybag tanaman dan di buang di tempat sampah juga.

Mengembangkan karakter disiplin merupakan hal yang sangat penting pada
kehidupan seseorang, terutama pada anak usia 5 sampai 6 tahun yang
membutuhkan tahapan pembiasaan. Pada anak usia 5 sampai 6 tahun bisa disebut
usia emas (Golden Age), dengan mengembangkan karakter disiplin diharapkan

anak nanati ketika dewasa terbiasa dalam melakukan hal hal yang positif,

terutama yang mencerminkan karakter disiplin. Peserta didik terlihat sudah

80 W. UT. 5a
61 Hasil Penelitian kegiatan Bercocok tanam, (Lamongang: 30 Oktober 2020)
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melakukan kedisiplinan dengan tidak terlambat dan sebelum masuk kelas
berbaris. Kedisiplinan dilaksanakan untuk membentuk dan menanamkan karakter
disiplin peserta didik. Penjadwalan direncanakan untuk melaksanakan dan
menunjang karakter disiplin. Peserta didik melakukan menyirami sesuai jadwal
dan dampingi oleh semua guru. Kegiatan tersebut dilakukan oleh peserta didik
dengan baik. Hasil wawancara dengan Ibu Mar’atus Sholihah
“Siswakan datangnya sebelum bel masuk, setelah itu siswa menaruh
tasnya di kelas, kemudian mereka bergegas untuk pergi ketaman untuk
menanami tanaman, mbak. Jadi ya guru mendampingi mereka untuk
menyirami tanaman. Siswa yang menyirami tanaman ya sesuai
jadwalnya mbak.”®2
Selain anak dapat bertanggung jawab atas tanamannya sendiri, pada
kegiatan green school juga anak dapat mengembangkan sikap disiplin. Kegiatan
penanaman karakter disiplin diterapkan peserta diidk setiap hari kecuali hari libur
nasional dan hari Minggu. Agenda yang diberikan kepada peserta didik, pendidik
dan peserta didik membuat jadwal merawat tanaman. Pendidik dan tenaga
kependidikan mendampingi kegiatan tersebut. Hal ini di sesuai dengan hasil

wawancara bersama Ibu Zahrotun Nikmah, menyatakan bahwa:

“Maksimal 5 menit sebelum bel masuk itu siswa sudah harus datang mbak,
kita menyambut siswa di depan pintu gerbang mbak. Unruk siswa yang
terjadwal piket ya datang lebih pagi untuk melakukan piket mbak dan di
bantu oleh gurunya mbak. Sehingga siswa itu tetap dalam pengawasan
mbak.”%?

Pembiasaan yang dilakukan dalam melaksanakan jadwal piket dengan cara

meyirami bergantian juga melatih kedisiplinan peserta didik. Peserta didik antri di

depan pintu masuk green school. Dengan mengantri peserta didik harus tertib dan

2 \W.MS. 10a
8 W.ZN. 9b
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tidak boleh berdesakan.Sarana dan prasarana juga menjamin pelaksanaannya
dengan adanya prasarana yang terbatas sehingga dengan harus mengantri.

Kedua data menunjukkan kesamaan atau kemiripan sehingga dapat
dinyatakan sebagai data valid bahwa peserta didik menyirami tanaman sesuai
jadwal yang sudah di buat oleh guru. Pelaksanaan menyirami tanaman dengan
cara yang belum mendapatkan giliran dengan mengantri terlebih dahulu di depan
pintu tempat tanaman. Setelah itu peserta didik yang sudah selesai langsung
keluar dari tempat tanaman atau budaya antri. Peserta didik keluar dengan tertib,
dan pendidik serta tenaga pendidik juga mengawasi dan membantu peserta didik.
3. Hasil dan Evaluasi Green School dalam Mengembangkan Pendidikan

Karakter Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16

Lamongan

Pendidikan berwawasan lingkungan tidak bisa dilaksanakan perorangan di
instansi pendidikan, diperlukan upaya kolaborasi dari semua elemen, mulai dari
partisipasi guru, peserta didik, orang tua dan sarana prasarana yang menunjang
terbentuknya sekolah yang ramah lingkungan. Terkadang pihak sekolah sudah
mewanti-wanti anaknya untuk selalu menjaga lingkungan sekolah, akan tetapi
peserta didiknya yang kurang mempunyai kesadaran untuk melaksankan arahan
sekolah, ataupun sarana prasarana sekolahnya yang kurang menunjang aktivitas
itu.

Pelaksanaan kegiatan Green School berbasis partisipatif dan pengelolaan
sarana pendukung ramah lingkungan di TK Aisyiyah 16 Bustanul Athfal

Lamongan. Dalam pengamatan peneliti berjalan beriringan dimana berangkat dari
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kebijakan kepala sekolah yang mewajibkan anak untuk menjaga lingkungan, juga
peran guru, orang tua dan, sarana yang memadai kegiatan ini dikatakan sukses
karena lingkungannya tampah bersih, dan tidak ada sampah yang berserakan.
Kerja sama dan berkesimbanungan elemen satu dengan elemen yang lain sangat
membantu pada proses pelaksanaan green school. Elemen tersebut guru, wali
murid dan anak saling berkaitan dan tidak bisa hanya satu elemen saja yang
menjalankan.

Hal ini dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Mar’atus Sholihah ketika
diwawancarai oleh peneliti.

“Alhamdulillah kegiatan Green school disekolah ini sangat baik
sekali, terbukti dengan adanya ikut serta elemen elemen baik itu guru,
wali murid, maupun anak anak dalam merawat tanaman yang ada, jadi
lingkungan disekolah tidak hanya menjadi tugas satu pihak saja mba,
tetapi semua elemen yang ada disekolah juga mempunyai kewajiban
untuk menjaga kebersihan lingkungan.®*

Adapun pengelolaan saran pendukung Green School di TK Aisyiyah
Bustanl Athfal 16 Lamongan, sangat komplit, mulai dari sampah organic dan non
organic, hingga sarana lainnya yang menunjang kebersihan lingkungan sekolah.
Sarana yang menunjang pelaksaan tersebut juga menjadi faktor pendukungnya.
Sehingga peserta didik langsung bermain peran sesuai dengan tugasnya masing-
masing. Pernyataan Ibu Usfarotun Kketika diwawancarai peneliti, beliau
mengatakan
“Kalau pengembangannya kita melihat dari anak dulu mbak, tanggung jawab
yang sederhana seperti menyiram tanaman mbak, terus merawatnya. Kalau

mereka sudah mampu ya tetap dipertahankan mbak terus di tambah lagi dengan
kegiatan yang lain yang bisa menunjang sikap tanggung jawab. disekolah juga

8 W.MS. 2b
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menyediakan tong sampah yang dibagi dalam dua jenis yaitu organic dan non
organic, ada juga gembor itu yaa mba yng buat nyiram air, ada gunting juga untuk

merapikan tanaman
9965

Sarana yang diberikan memberikan kelancaran dalam melaksanakan
kegiatan green school. Sarana yang mendukung juga mencapai tujuan sesuai
dengan kebijakan sekolah. Kebijakan yang sudah direnacanakan dan yang harus
dilaksanakan, pihak sekolah mempersiapkan sarana dan pasarannya. Hasil
wawnacara dengan lbu Zahrotun Nikmah

“Ya prasarana insyak Alloh sudah memadai mbak, kan kalau tanaman
sayur, tanamna bunga kan tempatnya sudah ada mbak. Ya lumayan
lah bisa menampung semua tanaman yang siswa tanaman mbak.”
Kalau alat untuk menyirami itu belum bisa mencakup atau
menfasilitasi semua siswa yang piket mbak.”%®

Keterlibatan wali murid untuk mengantarkan peserta didik juga partisipasi
yang sangat mendukung. Peserta didik dan orang tua merupakan partisipan yang
sangat penting dalam pelaksanaan. Dengan adanya partisipasi yang sangat baik
membantu melaksanakan, melancakan dan mencapai misi dan visi sekolah yang
diharapkan.

Lingkungkan yang ada untuk menunjang pelaksanaan juga memberikan
partisipasi untuk mencapai tujuan. Lingkungan memberikan kontrubis untuk
menempatkan atau meletakkan tanaman yang peserta didik tanam. Sehingga
lingkungan di lembaga ini mendukung pelaksanaan green school untuk mencapai

visi, dan misi sekolah. Hasil wawancara dengan Ibu Mar’atus Sholihah

“Ya lingkungan disini mendukung pelaksaan green school mbak,
disini kan lahannya luas mbak, ya di manfaatkan mbak, atau di rawat

8 W. UT.5b
% W. ZN. 9a
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dengan memanfaatkan menaruh tanaman di tempat yang sudah
disediakan mbak.”®’

Hasil pengamatan peneliti saat kegiatan Green School pada hari Sabtu,
tanggal 14 November 2020 melihat, bahwa anak datang bersama orang tua
sebelum baris dimulai, dan anak bersama orang tuanya menyiram tanaman serta
membersihkan area tanaman, mencabuti rumput yang kering, dan membuangnya
ke tempat sampah, ada bubun (lbu kebun) juga yang turut membantu merawat
tanaman yang ada disekolah.®®

Dari beberapa data menunjukkan kesamaan atau kemiripan sehingga dapat
dinyatakan sebagai data valid bahwa proses lingkungan partisipatif sudah
dilakukan dengan kesadaran semua elemen dan saling bekerja sama dan saling
terkait. Partisipasi guru, peserta didik, orang tua, dan elemen lainnya sudah satu
visi dalam menjaga lingkungan sekolah. Partisipasi tersebut untuk mencapai
tujuan dari visi dan misi lembaga sekolah. Antara kepala sekolah dan guru kelas,
bahwa pada saat pelaksanaan green school ini melibatkan orang tua dan anak serta
guru kelas, serta adanya sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung adanya
kegiatan Green School. Sehingga kegiatan tersebut terlaksana dengan lancar dan
membantu menanamkan karakter-karakter peserta didik.

Kesadaran diri peserta didik bisa menjadikan faktor penghambat jika peserta
didik tidak mau mengerjakan apa yang harus dilakukan. Kemauan dan kesadaran

peserta didik juga menjadi faktor penghambat, karena ada beberapa peserta didik

7 W. MS. 10a
8 Hasil Observasi kegiatan Green School, (Malang: 14 November 2020)
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yang melakukan kegiatan yang sudah menjadi agenda, mereka kadang malas-
malasan.
Pendapat tersebut sependapat dengan Ibu Usfarotun Nasi’ah
“Kadang anak kalau merasa tidak menanam itu tidak memiliki mbak.
Kadang aja lho anak-anak masih kurang kesadaran diri tentang
tujuannya dan manfaatnya merawat dan menyirami tanaman. Dengan
memberi tahu tentang kerugiannya tanaman rumput ya biar siswa itu
merawatnya dengan baik mbak.””%®
Peserta didik yang tidak terlibat dan kurangnya partisipasi sehingga
pelaksanaan green school , kurang berjalan dengan baik. Bahkan kendala untuk
mencapai Visi dan misi sekolah. Kesadaran yang kurang memberikan dampak
negatif dalam pelaksaan green school. Hasil wawancara dengan Ibu Mar’atus
Sholihah
“Keasadaran diri mbak, kan ada beberapa anak yang kadang masih
egois, kadang ada yg terpengaruh dengan temannya mbak. Apalagi
kalau dipengaruhi yang berdampak neatif pasti kalau anaknya gk ada
pendirian ngikut aja mbak. Jadi penghambatnya ya kedasaran diri
sendiri mbak.”"°
Teman sebaya merupakan faktor yang memberikan dampak positif maupun
negatif. Teman sebaya yang memperngaruhi temannya dalam hal kejelakan
merupakan dampak negatif. Dengan adanya masalah-masalah yang merupakan
penghambat pelaksanaan green school. Teman sebaya menjadikan mereka selalu
mengikuti tingkah laku satu sama lainnya. Peserta didik yang mengikuti

temannya damlam negatif diberikan nasehat oleh gurunya. Hasil wawancara

dengan ibu Mar’atus Sholihah

8 W. UT. 6a
oW, UT.6b
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“Siswa itu kadang mengikuti temannya mbak, kadang mereka mau ke
kebun aja nunggu temannya datang terus kalau temannya datang baru
menuju tempat tanaman mbak. Kalau nunggu temannya terus-terusan
kan juga masuknya terlambat mbak. Sehingga kita ya harus
memberika wejangan atau petuah atau nasehat pada anak mbak”"!

Sependapat dengan ibu zahrotun nikmah yang memaparkan opininya

“Yang namanya anak itu pasti kadang ngikut temannya mbak. Entah
itu baik menurut dia atau buruk menurut dia mbak, Karena anak umur
segitu juga butuh bermain tapi ya Kkita sebagai guru harus
membimbing, mengawasi mbak. Contoh aja , ada anak yang mengajak
temannya untuk terlambat menyirami tanaman mbak.”"?

Dari beberapa data menunjukkan kesamaan atau kemiripan sehingga dapat

dinyatakan

sebagai data valid bahwa faktor penghambat yang bisa dijadikan

bahan evaluasi yaitu kesadaran diri dari peserta didik masih kurang. Selain itu

orang tua yang masih kurang berpartisipasi dalam melaksanan green school.

Teman sebaya memberikan pengaruh pada diri sendiri peserta didik. Selain itu

motivasi serta nasehat dilakukan oleh guru untuk menambah wawasan serta

mencegah terjadinya pelanggaran tata tertib di sekolah. Tindak lanjut yang

dilakukan oleh pihak sekolah dengan memberikan konfirmasi ata pemberitahuan

kepada orang tua tentang pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik.

TW.MS. 10a
2\W.ZN. 10a



BAB V
PEMBAHASAN

Bab V bermaksud mengkaji informasi di lapagan sesuai dengan data
bertujuan pada fokus penelitian. Sedangkan pada bab V, temuan-temuan yang
sudah didapatkan di analisi dengan teori.
1. Perencanaan Green School pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 16 Lamongan

Hasil penelitian diketahui perencanaan dengan adanya inovasi baru dengan
memanfaatkan lingkungan yang luas dan gersang. Inovasi diartikan sebagai
sesuatu yang baru sosial tertentu dan digunakan untuk menjawab atau
memecahkan suatu permasalahan.”® Inovasi bertujuan untuk memperoleh hal yang
lebih banyak dalam bidang pendidikan.” Kreativitas yang dilakukan dengan
menanam tanaman apapun untuk menciptakan suasana baru disekolah, dengan
sistem asri dan nyaman. Haris mengemukakan kreativitas merupakan kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru, kemampuan untuk membangun ide-ide baru
dengan mengkombinasikan, mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah
ada, menerima perubahan dan pembaharuan, proses bekerja keras dan terus
menerus sedikit demi sedikit untuk membuat perubahan dan perbaikan terhadap
pekerjaan yang dilakukan.” Mendapatkan penghargaan dan sertifikat dari
kabupaten. Ramayulis mengungkapkan penghargaan adalah suatu yang

menyenangkan yang dijadikan hadiah bagi anak yang berprestasi baik dalam

8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Teoritik dan Praktik Kurikulum KTSP), (Jakarta:
Prenada Media Group, 2008), him. 293

4 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabet, 2010), him. 5

> Asep Saepul Hamdani Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Matematika
dnegan Soal Terbuka (Open Ended), Him. 2.
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belajar ataupun sikap perilaku.”® Sehingga dengan diberikan pengharagaan dan
sertifikat, akan menjadikan percontohan untuk sekolah lain untuk jenjang yang
sama. Selain acuan untuk melaksanakan green school , penghargaan dan sertifikat
juga mendorong tujuan green school , agar bisa tercapai dengan baik.

2. Pelaksanaan Green School pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 16 Lamongan

Hasil penelitian diketahui pada karakter kepedulian lingkungan dilakukan
dengan bercocok tanam atau menanam tanaman, yang digunakan untuk
memanfaatkan lahan yang kosong,dan gersang. Selain itu bercocok yang
dilakukan dengan menanam di wadah, yang kemudian wadah tersebut diletakkan
di tempat green school. Kegiatan bercocok tanam tentunya memiliki banyak
manfaat bagi anak, berikut manfaat-manfaat yang kita dapatkan saat melakukan
kegaiatan bercocok tanam yaitu menumbuhkan minat makan sehat, meningkatkan
daya tahan tubuh , mengasah motorik anak, mengajarkan tanggung jawab,
mempertajam memori dan fokus.’’

Hasil penelitian diketahui pada nilai cinta lingkunga, melakukan kegiatan
membuang sampah pada tempatnya. Cinta lingkungan mempunyai nilai-nilai
karakter yang terkandung didalamnya yang dapat di internalisasikan dan
dikembangkan sehingga mampu membentuk karakter cinta lingkungan dalam diri
peserta didik. Adapun nilai-nilai tersebut yaitu hormat terhadap alam, tanggung

jawab, solidaritas, kasih sayang dan kepedulian terhadap alam, tidak merusak,

6 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 210
7 Anita Yus, Model Pendidikan Anaka Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 201),
him. 9
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hidup sederhana dan selaras dengan alam, keadilan.”® Pengembangkan kreatif
dengan membuat pewarna dari ekstrak tumbuhan yang ada di green school.
Ekstrak tersebut dibuat dengan cara di tumbuk kemudian dijadikan pewarna,
sehingga kreatif peserta didik berkembang. Pembuat karya kolase dengan
menempel dengan bahan-bahan yang ada di green school. Anak usia dini adalah
sosok anak yang memiliki berbagai potensi sejak lahir yang berada pada usia 0 — 8
tahun yang perlu mendapat perhatian khusus baik dari orang tua, guru, masyarakat
maupun pemerintah. Anak usia dini juga mengamali beberapa permasalahan
diantaranya kesulitan berlaku disiplin. Kelebihan melakukan kegaiatn kolase serta
adalah melatih konsenrasi, mengenal warna, mengenal bentuk.”

Hasil penelitian diketahui pada menanamkan karakter disiplin dengan
membudayakan antri ketika masuk dan keluar green school. Antri merupakan
perilaku sosial sekumpulan orang yang memiliki minat dan kebutuhan yang sama
dan sama-sama ingin dan berkepentingan untuk memenuhinya, akan tetapi karena
adanya tuntutan waktu dan keterbatasan sumber daya memaksa setiap orang
mengikuti aturan pelayanan secara bergiliran.® Menurut Arikunto, berpendapat
kedisiplinan siswa dapat dilihat dari 3 aspek yaitu, aspek disiplin siswa di
lingkungan keluarga, aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah dan aspek

disiplin siswa di lingkungan pergaulan.8

78 Sutjipto, Rintisan Pengembangan Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan, Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, Vo. 16 no. 3 Mei 2010

" |ka Nur Sabekti, Peningkatan Motorik Halus Anak Kelompok B Melalui Metode Demosntrasi
Proses Kreai Kolase Kulit Bawang DI TK Dharma Indria Il Sumbersari Kabupaten Jember Tahun
Ajaran 2016/ 2017. Skripis (Universitas Jember, 2017), him. 20

8 Zulyan Hidayah & Hartati Herliswanny, Budaya Antri Masyarakat Kota Yogyakarta, him. 12

81 Aulia, dkk, Gaya Hidup dan Penyakit Modern (Yogyakarta: Kanisius, 2007), him. 7-10
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3. Hasil dan Evaluasi Green School dalam Mengembangkan Pendidikan
Karakter Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan

Hasil penelitian diketahui guru juga membimbing serta mendampingi

peserta didik dalam melakukan kewajibannya memelihara tanaman. Green school
dilakukan dengan kerjasama antara guru dan peserta didik. Situasi pendidikan itu
terwujud adanya hubungan pengaruh mempengaruhinya secara timbal balik antara
guru dan anak.®? Menurut Yusuf didalam keluarga terutama terhadap anak yaitu
pendidikan, perlindungan, rekreatif, keagamaan. Guru memang menempati
kedudukan terhormati, sehingga masyarakat tidak pernah meragukan figur
seorang guru.®® Peserta didik menurut ketentuan umum undag-undang RI No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelejaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.®* Peserta didik perlu disiapkan
agar pada waktunya mampu melaksanaka perannya dalam bermsayarakat maupun
dalam dunia kerja. Peserta didik merupakan sebuah penataan atau pengaturan
dalam kegiatan yang berkeitan dengan peserta didik masuk sekoah sampai lulus
sekolah.®®

Hasil penelitian diketahui adanya alat untuk menyirami tanaman dan alat-

alat untuk menanam tanaman serta membersihkan tanaman perusak. Menurut

82 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012),him. 8

8 Bahri Djamarah Syauful, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukasi, Cet. 3 (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), him. 37.

8 Suwardi Anas, Djadir dan Sitti Mutmainna Hasma, The Abstraction Ability in Contrcucting
Relation Within Triangles by The Seventh Grade Students of Junior Higt School, journal f phycis.
conf. Series. 2017 him. 98

8 E. Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 45-46
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rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media Pendidikan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, maka yang dimaksud dengan sarana pendidikan
adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang
bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan
dengan lancar, teratur dan efisien.®® Sri Minarti menyebutkan, sarana pendidikan
adalah perlengkapan yang seperti meja, kuris, eklas dan media pengajaran.
Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan, seperti halaman, kebun dan taman.®’
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengethahui emosi yang seseorang
rasakan dan mengapa bisa emosi. Kesadaran atau self-awareness adalah wawasan
ke dalam atau wawasan mengena alasan-alasan dari tingkahlaku sendiri atau
pemahaman diri sendiri.®

Hasil penelitian diketaui bahwa teman sebaya adalah anak-anak atau remaja
yang memiliki usia dengan tingakat kematangan yang kurang lebih sama.
Interkasi diantara kawan-kawan sebaya yang berusia sama memiliki peran yang
unik dalam budaya.®® Menurut Conny R. Semiawan dalam hubungan sosial anak
dengan teman sebaya, berbagai faktor dapat mempengaruhinya, antara lain; 1)
kesamaan usia, 2) situasi, 3) keakraban, 4) ukuran kelompok, dan 5)

perkembangan kognitif anak.®® Selain itu motivasi untuk peserta didik

8 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana,Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media
Bekerjsama dengan fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2008), him. 273.

8 Dri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 251

8 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 451

8 John W Santrock, Perkembangan Anak, Jilid | Edisi KesebelasRemaja (Jakarta: 207), him. 55

% Yunita Kumalasari, Hubungan Intensitas Pergaulan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar
Dengan Prestasi Belajar, (Skripis; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dsaar Jurusan
Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas IlImu Pendidikan, Yogyakarta, 2015).
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memberikan fungsi dan dampak yang positif. Motivasi dapat dirangsang dari luar,
tetapi motivasi itu sendiri adalah tumbuh dari dalam diri seseorang. Siswa yang
memiliki motivasi kuat, akan memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan
belajar, dengan mempelajari motivasi maka akan ditemukan mengapa individu
berbuat sesuatu setidaknya akan mendekati kebenaran apa yang menjadi motivasi

individu yang bersangkutan.®*

L Donni Juni Priansa, Perencanaan dan PengembanGAN Sumber Daya Manusia (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 35



BAB VI
PENUTUP
Bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran tentang penerapan green
school dalam memgembangkan pendidikan karakter anak usia dini dengan fokus
pada karakter peduli lingkungan, kreatif, tanggung jawab dan disiplin.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 Lamongan dapat disimpulkan bahwa penerapan karakter
peduli lingkungan, kreatif, tanggung jawab dan disiplin sudah dilaksanakan cukup
baik. Secara rinci dapat disimpulkan bahwa:
1.  Perencanaan Green School pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 Lamongan
Perencanaan mengacu pada inovasi para guru, kreatifitas guru, adanya
penghargaan dan sertifikat dari bupati Lamongan untuk melanjutkan
ketahap pelaksanaan green school.
2.  Pelaksanaan Green School pada Anak Usia Dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 16 Lamongan
Peduli lingkungan terlihat beberapa kegiatan yang sudah menjadi
agenda. Kegiatan tersebut meliputi: menanam tanaman atau bercocok
tanam, membuang sampah pada tempatnya, dan cinta lingkungan dengan

melakukan dan melaksanakan menjaga kebersihan dan keasrian
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Kreatif terlihat beberapa kegiatan yang sudah menjadi agenda.
Kegiatan tersebut meliputi: bahan pewarna, bahan untuk masak, dan
menempel di gambar atau kolase.

Bertanggung jawab terlihat beberapa kegiatan yang sudah menjadi
agenda. Kegiatan tersebut meliputi: menyirami tenaman, megecek tanaman
hama, dan mencabut rumput parasit

Disiplin terlihat beberapa kegiatan yang sudah menjadi agenda.
Kegiatan tersebut meliputi: disiplin waktu dan budaya antri.

3. Hasil Dan Evaluasi Green School dalam Mengembangkan Pendidikan
Karakter Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16
Lamongan
Evaluasi penerapan green school dalam memgembangkan pendidikan

karakter anak usia dini dengan memberikan motivasi serta nasehat. Pada

pelaksaan ada beberapa faktor pendukung yaitu partisipasi orang tua, guru,
siswa, dan sarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat yaitu
kesadaran diri, teman sebaya

Saran

1. Kepala Sekolah hendaknya lebih berpartisipasi dalam mengawasi
kegiatan green school dan lebih sering memberikan motivasi kepada
guru serta peserta didik.

2. Para Pendidik diharapkan tersu memandafaatkan fasilitas secara
maksimal, memberikan keteladan dalam menjalankan khususnya

green school, selalu menjaga nilai-nilai yang menjadi pedoman, dan
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mempertahankan dasar sesuai yang harus diwujudkan dalam green
school. Sekolah lebih mengoptimalkan peran orang tua dengan
menjadwalkan pertemuan secara rutin agar terbentuk hubungan
jalinan yang baik antara orang tua, dengan sekolah untuk mendukung
pelaksaan green school.

Bagi peneliti selajutnya, agar dapat melakukan proses penelitian
secara menyeluruh mulai proses hingga hasil dari karakter yang
diteliti, menungumpulkan data baik dari informan maupun observasi

dan dokumentasi secara lebih rinci dan lengkap.
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Lampiran

1.  Sejarah Pendirian TK

Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Takerharjo adalah lembaga
pendidikan TK yang pertama kali berdiri di desa Takerharjo yang dipelopori oleh
Ibu Zuhriyah dan Ibu Mustamah. Didirikan pada tanggal 18 Desember 1973
dengan jumlah murid 20 anak yang terdiri dari 11 anak lai-laki dan 9 anak
perempuan yang berusia 5-6 tahun.

Sejak berdiri (1973) sampai sekarang (2018) TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal

Takerharjo telah mengalami tujuh kali pindah lokasi/tempat, yaitu;

a)  Tahun 1973 — 1974, dirumah Bapak Toha (Alm)

b) Tahun 1974 — 1976, telah memiliki gedung sendiri dengan tanah
wakaf dari ibu Hj. Syakur (Alm). Sejak tahun ini ada TK tingkat A
dan B, dan ada guru bantu dari warga ‘Aisyiyah Takerharjo, kemudian
tahun 1976 tanah ini di jual

c)  Tahun 1976 — 1980, punya gedung sendiri lagi di jalan KH. Senadi
dengan tanah beli tapi kemudian dijual lagi karena tempatnya yang
kurang strategis

d)  Tahun 1980 — 1990, pindah kegedung MIM 03 Takerharjo karena
belum menemukan tempat/lokasi yang strategis

e) Tahun 1990 — 1991, pindah lagi kerumah Ibu Rokhimah karena
gedung MIM di renovasi

f)  Tahun 1991 — 2000, pindah lagi kegedung MIM 03 Takerharjo

g)  Tahun 2000 hingga sekarang (2018), memiliki gedung sendiri dengan
tanah beli, yaitu di jalan Marsip No.04 RT/RW; II/11l Desa Takerharjo
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.

2.  Data Taman Kanak-kanak

a) Nama ‘TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL
16

TAKERHARJO

b)  Alamat : JI. Marsip No 04 RT / RW : 1l /lll Ds.
Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan

c)  Status TK : Swasta

d)  Akreditasi CA

e) Nama Yayasan : ’AISYIYAH

f)  NSS 002050717008

g) Luas Tanah : 530 m?

h)  Status Tanah : Milik Sendiri

) Waktu Belajar : Pagi Pukul 07.00 — 10.30

j)  Jenis Program Unggulan
1) Hafidz juz amma
2) Sholat Dhuha
3) Sedekah barang bekas
4) UKS
5) Literasi
6) Laboratorium Komputer

73



74

7) Tapak Suci

k)  Visi dan Misi TK

Visi: “Terwujudnya Anak Didik Yang Cerdas, Aktif Dan Kreatif dan
Berakhlaq Mulia”

Misi

(1) Mewujudkan énak didik yang cerdas dalam imtaqg dan iptek

(2) Mewujudkan anak didik yang aktif dan kreatif dalam
melaksanakan kegiatan belajar sambil bermain

(3) Mewujudkan anak didik yang berakhlag mulia dalam kehidupan
sehari-hari

) Identitas Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal Takerharjo

a) Nama Kepala Madrasah : MAR’ATUSH SHOLIHAH, S.Ag
b) Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 21 Oktober 1974
c) Alamat Rumah : RT.lIl RW.I Ds. Takerharjo
Solokuro Lamongan
d) No. Hp.. 081 385579 389
e) Tanggal Pengangkatan : 01 JULI 2016
f) Pertama diangkat sebagai Guru TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
Takerharjo pada tahun 1994
g) Pengalaman sebagai kepala TK
Tabel. 4.1
No | Kepala TK di Dari tahun s.d tahun
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL
1| ATHFAL TAKERHARJO 2016 — SEKARANG

h)  Pendidikan dua jenjang terakhir

Tabel 4.2
Jenjang Jurusan Tahun Institusi
STAIM Karang
st PAI 1998 Asem Paciran
S1 PG PAUD 2014 UNMUH JEMBER
m) Tenaga Pendidik dan Siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tabel 4.3
Data Pendidik TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tempat -
No | Nama Tanggal Jabatan 'I'\'/Ianlggal Pendll(%l_kan
Lahir ulaiTugas | Terakhir
Mar’atush ~ Sholihah, | Lamongan, Kepala )
! S.Ag, S.Pd 21-10-1974 Sekolah 03/09/1994 S1
N Lamongan, )
2 Siti Aisyah,S.Pd 15-08- 1965 Guru 15/08/1965 S-1
o Lamongan,
3 Marliyatin, S.Pd 10-06-1971 Guru 04/01/1992 | S-1
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s - Lamongan,
4 Lu’lu’ Usaifiroh, S.Pd 05-09-1976 Guru 15/07/2000 S-1
5 Rofiqoh, S.Pd Lamongan, Guru 15/07/2002 S-1
08-10-1982
6 Usfarotun Nasiah, | Lamongan, Guru 17/07/2004 S-1
S.Pd 06-06-1980
7 Zahrotun Ni’mah, | Lamongan, Guru 17/07/2004 S-1
S.pd 20-03-1981
8 Husni Insyayaini, Lamongan, Guru 17/07/2007 S-1
S. Pd.l 08-05-1984
Tabel 4.5
Jumlah Anak Didik TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Kelompok Jumlah Anak Didik
20172018 2018/2019 2019/2020
23 28 15
B 21 22 28
KB 50 55 52
Jumlah
n)  Susunan Pengurus
(1) Pengurus
Dewan Penasehat : PRM Takerharjo

: Pengawas Kecamatan Solokuro
: Kepala Desa Takerharjo

Ketua : Hj. Maghfiroh
Sekretaris : Marliyatin, S.Pd
Bendahara : Zahrotun Jannah, S.Ag
Majelis Dikdasmen : Maning

Majelis Sarana & Prasarana  : Rukiyem

Majelis Humas : Muzarofah

(2) Pengelola

Kepala Sekolah : Mar’atush Sholihah, S.Ag, S.Pd.
Pj. Sentra Bahan Alam & Sains : Zahrotun Ni’mah, S.Pd
Pj. Sentra Seni Kreatifitas : Mar’atush Sholihah , S.Ag, S.Pd.
Pj. Sentra Olah Tubuh : Husni Insyayaini, S.Pd.I,
Pj. Sentra Main Peran : Rofiqoh, S.Pd. / Marliyatin, S.Pd
Pj. Sentra Balok : Siti Aisyah, S.Pd
Pj. Sentra Ibadah : Lu’Lu’ Usaifiroh, S.Pd.
Pj. Persiapan : Usfarotun Nasi’ah, S.Pd

3.  Saranadan Prasarana

a.  Saranaruang penunjang

Tabel 4.6
Sarana ruang




Prasarana

Tabel 4.7
Prasarana Sekolah
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No

JenisSarana

Ada, kondisi

Baik Kurang

Tidak ada

Keterangan

Ruangkepala TK

Ruang guru

Ruang tata Usaha

Ruang BK

QB WDNE-

Ruang kesehatan
JUKS

»

Ruang ibadah /
musholla

Ruang Perpustakaan

Ruang tamu

Kantin

Toilet Guru

Rl oo~
| o

Toilet Murid

2l 2|22 < | P P P P
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VERBA TIM

WAWANCARA 1
Nama/Inisial : Ibu Mar’atus Sholihah/ (MS)
Sebagai : Kepala Sekolah
Pekerjaan : Guru
Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan
Hari, Tanggal :Jum’at, 24 Januari 2020
Waktu/Tempat : 10.00 WIB, di kantor
Tujuan : Penggalian data penelitian dan Partsisipan 1
Keterangan . A (Peneliti), Par | (Partsipasi 1=QU)

Kode Wawancara : Wawancara 1, 24/01/20

A :Assalamualaikum bu, mohon maaf menganggu waktunya ibu. Apakah
jenengan ada waktu untuk berkenan diwawancarai ?

MS : Waalaikumsalam, berkenan mbak, judulnya apa yang mbak ?

A : Penerapan green school dalam mengembangkan pendidikan karakter
anak usia dini, dan mohon izin suara ibu saya rekam ya ?

MS : Oh iya mbak, monggo bisa di mulai mbak

A : Apa yang melatar belakangi adanya green school ?

MS :Yang melatarbelakangi adanya progam Green school yaitu, yang pertama
biar lembaga disekolah ini asri, anak anak merasa senang tidak kepanasan kalau
ada pembelajar diluar kelas, yang kedua memang ada progam untuk paud yaitu
progam green school dilamongan. Yang melatar belakangi adanya green school
pertamanya itu memang Kita itu berinovasi, inovasinya itu kita manfaatkan kita
kan punya lokasi yang agak luas. Jadi kita manfaatkan lokasi yang agak luas itu
biar tidak gersang maka kita punya ide, oh enaknya itu kita buat green School,
jadi penghijauan yang ada dilembaga kita biar nampak indah, adem jadi nanti itu
asri dilembaga kita. Habis itu kemudian kita tambah, genjot ya maksudnya
istilahnya lebih memperdalam lagi masalah green school karena dikabupaten
lamongan juga ada adiwiyata yang nama lain adalah Green school itu tadi ya oleh
bapak bupati, naah aslinya adiwiyata itu mulai SD sampai SMA, namun bapak
bupati kita menghendaki dilamongan ini ada adiwiyata di jenjang paud, jadi satu
satunya adiwiyata dijenjang paud dikabupaten lamongan itu cuma dilembaga paud
percontohan aisyah takerharjo sampai sekarang ini kita sudah punya penghargaan
green schoolnya itu dari dinas pendidikan kabupaten lamongan, kalau bapak
bupatinya itu berupa sertifikat

A : Apakah dengan program green school yang ada disekolah berjalan lancar
?

MS : Alhamdulillah sangat lancar sekali, terbukti dengan adanya ikut serta
elemen elemen baik itu guru, wali murid, maupun anak anak dalam merawat
tanaman yang ada, setiap hari satu kelompok atau yang piket pada hari itu ya ada
tugas yaitu merawat tanaman kalau ada daun yang kering itu ambili ya, terus
adanya kebun dan sayur dulu itu belum ada sekarang sudah ada, diatas itu juga
ada green house itu juga dirawat, dibawah juga dirawat, dan juga dimanfaatkan
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oleh anak, contohnya seperti dimain peran yang berhubungan dengan tema
tanaman,otomatis memanfaatkan tanaman sekitar, contohnya membuat sayur, Kkita
ambil di green house sayuran, juga dimanfaatkan untuk menyiapkan menu anak,
misalnya menu sayur bayam ya, bisa juga ambil di green house yang ada diatas
kalau masih kurang tinggal beli lagi, pokoknya memanfaatkan yang ada.

A : Bagaimana teknis program green school yang ada disekolah ?

MS : Teknisnya yang pertama yaitu babak awal itu guru, wali dan anak sama
sama menanam bareng, kemudian membuat jadwal kelompok untuk piket
menyiram tanaman bersama wali murid kumpulnya, didiskusikan bersama. Teknis
yang kedua yaitu teknis untuk perawatan tanaman otomatis bubun (ibu kebun)
yang dibantu oleh wali murid, kemudian tadi sudah saya bilang caranya sebagian
satu kelompok setiap hari merawat tanaman yang ada di lembaga ini, sesuai
jadwal piket yang ada, tapi sebelumnya

A : Apa saja kendala saat program green school berlangsung ?

MS : Kendalanya yang pertama itu salah satunya itu tanahnya mba, tanahnya
itu susah kita ambil. Jadi dengan solusi saya kasih pollybag satu satu untuk wali
murid, kemudian dibawa ke sekolah sudah ada tanahnya. “Kadang itu ada siswa
yang datangnya terlambat mbak, karena ya kurangnya kesadaran orang tua dan
siswa mbak. Kadang ada yang terlambat karena ya menyepelekan mbak. Ya kita
harus memberikan bimbingan atau tindakanlanjut mbak, kadang ya saya tanyai
kenapa kok terlambat, kemudian ya konfirmasi ke orangtuanya mbak.”

A : Bagaimana cara menerapkan program green school terhadap PAUD ?
MS  : Cara menerapkannya sama, pertamanya itu anak-anak Kita ajak
menanam, kedua kalau sudah berbuah misalnya contohnya tomat, anak-anak Kita
ajak untuk petik tomat, itu caranya. Kemudian memanfaatkan hasil buah yang
dipetik itu tadi. Contoh lagi terong,anak diajak petik terong, kemudian kita masak
bersama sama contohnya disentra persiapan. Kadang juga jeruk, kita bikin jus
jeruk bersama anak-anak,kadang juga anak-anak diajak ambil kunyit, kemudian
mewarnai dengan kunyit, menumbuk dengan kunyit, terus diperas menghasilkan
warna.

A : Apakah dengan adanya program green school bisa mengembangkan
pemdidikan karakter anak (dalam pembelajaran/ luar pembelajaran) ?

MS :lya jadi karakter yaitu karakter tanggung jawab contohnya saja di
pollybag yang ada dikebun sayur, itukan ada nama anak sendiri-sendiri, berarti
anak merasa bertanggung jawab terhadap miliknya sendiri-sendiri, anak merasa
bertanggung jawab untuk menyiram, kalau misalnya tanahnya kering disitu.
Kemudian ada karakter disiplin juga, nah karakter disiplinnya tadi anak itu tepat
sesuai dengan aturan yang ada, misalkan kalau ada jadwal atau dipembelajaran itu
anak merawat tanaman otomatis anak disiplin mengikuti kegiatan itu, terjadwal
sesuai dengan RPPH yang ada, kalau walinya itu memang terjadwal setiap harinya
itu satu kelompok, kalau anak itu sesuai dengan RPPH yang ada, yang diminta
oleh gurunya disitu.

A : Bagaimana pelaksaan karakter tanggung jawab di sekolah?

MS : Anak menyirami tanaman mbak, terus kalau tanaman itu terlihat di
sekelilignya ada rumput ya mereka cabut.Pokok siswa itu bertanggung jawab
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dengan yang ia tanam dan miliki mbak. Kan di pollybagnya sudah diberikan nama
panggilan siswanya.”

A : Bagaimana pelaksanaan karakter peduli lingkungan disekolah ini?

MS  : Ya karakter peduli lingkungan kita kembangkan pada diri siswa, mbak.
Kan disini lahannya gersang ya kita ajak mereka untuk menanam tanamanan,
dengan memanfaatkan lahan siswa sudah menunjukkan sikap peduli lingkungan
mbak. Kemudian ya biar anak nanti ketika sudah lulus dari sini peduli dengan
lingkungan sekitar mbak. Jadi ya kita harus menfasilitasi dan membimbing
mereka untuk peduli

A : Bagaimana pelaksanaan karakter kreatif disekolah ini?

MS : Kalau disini ya mbak, kita memberikan petunjuk pembuatan Kkarya.
Karya tersebut ya gak harus bagus gitu mbak. contohnya gini membuat pewarna
dari bahan-bahan tanaman toga, contoh untuk kunir ya mbak menghasilkan warna
kuning kan. Nah anak-anak menumbuk kunirnya kemudian di jadikan bahan
pewarna, dengan cara di tumbuk itu kan sudah termasuk kreatif dalam
memanfaatkan tanaman yang ada. Awal itu kita mengajak anak-anak ke tempat
tanaman, setelah itu anak mencabut tanaman yang akan digunakan sebagai bahan
pewarna mbak, seperti adanya kunyit, kunir, kencur. Nah kemudian anak di ajak
untuk menumbuk bahan tersebut untuk dijadikan pewarna

A : Bagaimana pelaksaan karakter disiplin disekolah?

MS : Siswakan datangnya sebelum bel masuk, setelah itu siswa menaruh
tasnya di kelas, kemudian mereka bergegas untuk pergi ketaman untuk menanami
tanaman, mbak. Jadi ya guru mendampingi mereka untuk menyirami tanaman.
Siswa yang menyirami tanaman ya sesuai jadwalnya mbak.

A : Apa yang menjadi pendukung adanya kegiatan grren school ini?

MS  : Ya lingkungan disini mendukung pelaksaan green school mbak, disini
kan lahannya luas mbak, ya di manfaatkan mbak, atau di rawat dengan
memanfaatkan menaruh tanaman di tempat yang sudah disediakan mbak.

A : Terima kasih ya bu, sudah meluangkan waktu untuk berbagi informasi
bu. Saya minta maaf sudah merepotkan ibu

MS : Tidak apa-apa mbak, hanya itu yang saya bisa, semoga ilmunya
bermanfaat.

A . Aamin bu. Maaf bu saya pamit pulang
MS : lya mbak, hati-hati di jalan
A : Assalamualaikum bu

MS : Waalaikumsalam warohmatullahi wabarakatu



80

VERBA TIM
WAWANCARA 11

Nama/Inisial : Ibu Mar’atus Sholihah/ (MS)
Sebagai : Kepala Sekolah
Pekerjaan : Guru
Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Februari 2020
Waktu/Tempat : 08.00 WIB, di kantor
Tujuan : Penggalian data penelitian dan partisipasi 1
Keterangan : A (Peneliti), Par | (Partsipasi 1=QU)

Kode Wawancara : Wawancara |1, 06/02/20

A :Assalamualaikum bu, mohon maaf menganggu waktunya ibu. Apakah
jenengan ada waktu untuk berkenan diwawancarai ?

MS : Waalaikumsalam, maaf ibu saya mengganggu wakunya ibu lagi, saya
ingin mewawancarai ibu yang kedua kalinya, apakah ibu berkenan ?

A : Terima kasih ibu sudah bersedia saya wawnacarai bu, apakah bisa saya
memulai bu?

MS : Oh iya mbak, monggo bisa di mulai mbak

A : Apa yang melatar belakangi adanya green school ?

MS : Terutama lingkungan itu mempengaruhi peserta didik dalam belajar
mbak, jadi sekolah ini

menerapkan green school yang membuat lingkungan asri dan nyaman.
Lingkungan yang sudah mendukung kita lakukan inovasi dengan mencontoh
pendidikan jenjang selanjutnya. Green school itu sama dengan adiwiyata, namun
hanya dijenjangnya saja yang membedakan dan kegiatan juga. Inovasi dengan ide
yang di tuangkan memberikan dampak positif bagi sekolah dan peserta didik
belajar dengan nyaman. Selain itu sekolah ini mendapatkan perhargaan yag
berupa sertifikat yang diberikah oleh bupati Lamongan mbak.

A : Apakah dengan program green school yang ada disekolah berjalan lancar
?

MS : Partisipasi mulai dari wali murid, guru dan siswa saling berkaitan mbak.
Misalnya begini mbak 3 anak piket, mereka memberisihkan daun Kkering,
menyirami tanaman di bantu oleh guru dan wali murid mbak. Tidak hanya itu saja
mbak, juga pemanfaatan tanaman yang sudah dibudidayakan untuk dijadikan
produk mbak. Tanaman disini yang kita tanam ya dimanfaatkan sebaik-baiknya
mbak.

A : Bagaimana teknis program green school yang ada disekolah ?

MS : Pertama guru, wali murid dan siswa sendiri menaman bareng-bareng di
kebun yang sdah disediakan mbak, kemudia mengantur jadwal piket. Pembuatan
jadwal piket ya enggak hanya guru yang memutuskan mbak, tapi ya kesepakatan
antara guru dan wali murid mbak. Kedua perawatan tanaman oleh ibu kebun yang
dibantu oleh guru, wali murid, dan siswa yang piket mbak.
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A : Apa saja kendala saat program green school berlangsung ?

MS : Pertama itu tanahnya susah didapatkan mbak, karena kita berada di
perkotaan, dengan itu solusinya ya kita membawa tanah yang di taruh di pollybag
mbak. Kedua siswa yang kurang disiplin datang tepat waktu, ya enggak semua
mbak yang datang terlambat, namun ada beberapa siswa yang datang terlambat.
Siswa yang terlambat ya Kita berikan bimbingan dan tindaklanjut mbak dengan
orang tuanya juga.

A : Bagaimana cara menerapkan program green school terhadap PAUD ?
MS  : Kalau penerapannya paling awal itu yang menanam mbak, terus memetik
buahnya ya kita ajarin mbak. Jadi siswa itu gk asal metik ajak mbak. Selanjutnya
hasil petikan tadi dimanfaatkan sebagai apapun mbak.

A : Apakah dengan adanya program green school bisa mengembangkan
pemdidikan karakter anak (dalam pembelajaran/ luar pembelajaran) ?

MS : Ada mbak, kan kita membuat RPPH dulu mbak terus diterapkan pada
proses pembeljarannya mbak, itu kalau saat pembelajaran. Ya kalau di luar
pemblejaran, kan sudah ada jadwal piket, nah itu juga termasuk penerapan di luar
pembelajaran mbak. Jadi antara kegiatan diluar pembeljaran dengan proses
pembelajaran berkesimbungan mbak.

A : Bagaimana pelaksaan karakter tanggung jawab di sekolah?

MS : Ketika siswa menaruh tanamannya, di pollybag sudah ada namanya
mbak. Kemudian mereka juga kita bimbing untuk bertanggung jawab dnegan
merawat tanamannya mbak. Hal yang sangat sederhana gini mbak, ketika
disekelilingnya ada rumput kering atau penganggu tanaman itu dipandu guru
untuk mencabut rumput tersebut.

A : Bagaimana pelaksanaan karakter peduli lingkungan disekolah ini?

MS : Disini kan awalnya lahan luas yang panas jarang ada tanaman mbak,
kemudian kita menginovasikan sekolah ini menjadi green school. Secara tidak
langsung itu kan juga menunjukkan sikap peduli lingkungan mbak. Terus lagi kita
memanfaatkan lahan yang kosong untuk ditanamani mbak. Dari kegiatan tersebut
harapannya siswa peduli dengan lingkungannya mbak.

A : Bagaimana pelaksanaan karakter kreatif disekolah ini?

MS :Hmmm, pada tanaman bisa dimanfaatkan sebagai pewarna mbak,
contohnya gini kunir di tumbuk kemudian di tempel di gambar gitu mbak.
Contohnya lagi daun-daunan kan bisa diguting kemudian di tempelkan di sebuah
gambar.

A : Bagaimana pelaksaan karakter disiplin disekolah?

MS : Kedatangan siswa itu menunjukkan karakter disiplin mbak, ketika siswa
datang tepat waktu berarti disipin. Selain itu piket sesuai jadwalnya mbak.

A : Apa yang menjadi pendukung adanya kegiatan grren school ini?

MS : Lingkungan mbak, dimana dengan adanya fasilitas kegiatan green school
menjadi di tunjangan dan terlaksana mbak.

A : Terima kasih ya bu, sudah meluangkan waktu untuk berbagi informasi
bu. Saya minta maaf sudah merepotkan ibu

MS : Tidak apa-apa mbak, semangat nyusun skirpsinya ya mbak

A lya bu, terima kasih atas motivasinya bu. Maaf bu saya pamit pulang

MS : lya mbak, hati-hati di jalan
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A : Assalamualaikum bu

MS Waalaikumsalam mbak



Nama/Inisial

Usia

Kode Wawancara

ANALISIS DATA KUALITATIF (KODING DATA)

: Ibu Mar’atus Sholihah/ MS

: Wawancara |1, 06/02/20
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Kode Pertanyaan Wawancara Pemadatan Fakta Koding Kategori
W.MS.1 | Pertanyaan
Apa yang melatar belakangi adanya green school
Jawaban
Yang melatarbelakangi adanya program Green school yaitu, yang | Pengadaan ~ gren  school | W. MS. 1a | Latar
pertama biar lembaga disekolah ini asri, anak anak merasa senang | dilatari  belakangi inovasi belakang
tidak kepanasan kalau ada pembelajar diluar kelas, yang kedua | dengan memanfaatkan green school
memang ada progam untuk paud yaitu progam green school | lingkungan  yang  sudah
dilamongan. Yang melatar belakangi adanya green school | tersedia yang menjadikan
pertamanya itu memang kita itu berinovasi, inovasinya itu kita | percontohan untuk sekolah
manfaatkan kita kan punya lokasi yang agak luas. Jadi Kkita | lain. Selain itu menciptakan
manfaatkan lokasi yang agak luas itu biar tidak gersang maka kita | suasana yang nyaman dan
punya ide, oh enaknya itu kita buat green School, jadi penghijauan | asri untuk belajar di luar
yang ada dilembaga kita biar nampak indah, adem jadi nanti itu | kelas.
asri dilembaga kita. Habis itu kemudian kita tambah, genjot ya
maksudnya istilahnya lebih memperdalam lagi masalah green | Adanya penghargaan
school karena dikabupaten lamongan juga ada adiwiyata yang | sertifikat yang diberikan dari
nama lain adalah Green school itu tadi ya oleh bapak bupati, naah | bupati Lamongan
aslinya adiwiyata itu mulai SD sampai SMA, namun bapak bupati
kita menghendaki dilamongan ini ada adiwiyata di jenjang paud,
jadi satu satunya adiwiyata dijenjang paud dikabupaten lamongan
itu cuma dilembaga paud percontohan aisyah takerharjo sampai W. MS. 1b

sekarang ini kita sudah punya penghargaan green schoolnya itu
dari dinas pendidikan kabupaten lamongan, kalau bapak bupatinya
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itu berupa sertifikat

Terutama lingkungan itu mempengaruhi peserta didik dalam
belajar mbak, jadi sekolah ini menerapkan green school yang
membuat lingkungan asri dan nyaman. Lingkungan yang sudah
mendukung kita lakukan inovasi dengan mencontoh pendidikan
jenjang selanjutnya. Green school itu sama dengan adiwiyata,
namun hanya dijenjangnya saja yang membedakan dan kegiatan
juga. Inovasi dengan ide yang di tuangkan memberikan dampak
positif bagi sekolah dan peserta didik belajar dengan nyaman.
Selain itu sekolah ini mendapatkan perhargaan yag berupa
sertifikat yang diberikah oleh bupati Lamongan mbak.

W. MS. 2

Pertanyaan

Apakah dengan program green school yang ada disekolah berjalan
lancar ?

Jawaban

Alhamdulillah sangat lancar sekali, terbukti dengan adanya ikut
serta elemen elemen baik itu guru, wali murid, maupun anak anak
dalam merawat tanaman yang ada, setiap hari satu kelompok atau
yang piket pada hari itu ya ada tugas yaitu merawat tanaman kalau
ada daun yang kering itu ambili ya, terus adanya kebun dan sayur
dulu itu belum ada sekarang sudah ada, diatas itu juga ada green
house itu juga dirawat, dibawah juga dirawat, dan juga
dimanfaatkan oleh anak, contohnya seperti dimain peran yang
berhubungan dengan tema tanaman,otomatis memanfaatkan
tanaman sekitar, contohnya membuat sayur, kita ambil di green
house sayuran, juga dimanfaatkan untuk menyiapkan menu anak,
misalnya menu sayur bayam ya, bisa juga ambil di green house
yang ada diatas kalau masih kurang tinggal beli lagi, pokoknya

Program green school di ikuti
oleh semua komponen, dari
wlai  murid yang iktu
membantu dan bekerja sama
dalam  melakukan  green
school. Setiap wali murid
yang anaknya sudah terjawal
piket, beliau-beliau
membantu guru dan anaknya.

W.MS.2a

W.MS. 2b

Kegiatan
green school
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memanfaatkan yang ada.

Partisipasi mulai dari wali murid, guru dan siswa saling berkaitan
mbak. Misalnya begini mbak 3 anak piket, mereka memberisihkan
daun kering, menyirami tanaman di bantu oleh guru dan wali
murid mbak. Tidak hanya itu saja mbak, juga pemanfaatan
tanaman yang sudah dibudidayakan untuk dijadikan produk mbak.
Tanaman disini yang kita tanam ya dimanfaatkan sebaik-baiknya
mbak.

W. MS. 3 | Pertanyaan
Bagaimana teknis program green school yang ada disekolah ?
Jawaban Teknis
Teknisnya yang pertama yaitu babak awal itu guru, wali dan anak | Pengadaan rapat  yang program
sama Sama menanam bareng, kemudian membuat jadwal | diadakan di setiap awal green school
kelompok untuk piket menyiram tanaman bersama wali murid semester untuk mengatur
kumpulnya, didiskusikan bersama. Teknis yang kedua yaitu teknis | jadwal piket kegiatan dengan
untuk perawatan tanaman otomatis bubun (ibu kebun) yang wali murid, dan gurunya
dibantu oleh wali murid, kemudian tadi sudah saya bilang caranya | dalam pelaksanaan green
sebagian satu kelompok setiap hari merawat tanaman yang ada di | school.
lembaga ini, sesuai jadwal piket yang ada, tapi sebelumnya
Pertama guru, wali murid dan siswa sendiri menaman bareng- | Bubun  yang  membantu
bareng di kebun yang sdah disediakan mbak, kemudia mengantur | peserta didik, guru dan wali
jadwal piket. Pembuatan jadwal piket ya enggak hanya guru yang | murid dalam merawat
memutuskan mbak, tapi ya kesepakatan antara guru dan wali tanaman.
murid mbak. Kedua perawatan tanaman oleh ibu kebun yang
dibantu oleh guru, wali murid, dan siswa yang piket mbak.
W.MS. 4 | Pertanyaan

Apa saja kendala saat program green school berlangsung ?
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Jawaban

Kendalanya yang pertama itu salah satunya itu tanahnya mba,
tanahnya itu susah kita ambil. Jadi dengan solusi saya kasih
pollybag satu satu untuk wali murid, kemudian dibawa ke sekolah
sudah ada tanahnya. “Kadang itu ada siswa yang datangnya
terlambat mbak, karena ya kurangnya kesadaran orang tua dan

Pengambilan tanah
diwadahkan di  pollybag
menjadikan alternatif untuk
menanam tanaman.

W.MS.4a

Kendala
green schhol

siswa mbak. Kadang ada yang terlambat karena ya menyepelekan | Keterlambatan datang ke | W. MS. 4b
mbak. Ya kita harus memberikan bimbingan atau tindakanlanjut | sekolah menjadi  kendala
mbak, kadang ya saya tanyai kenapa kok terlambat, kemudian ya | pada  pelaksanaan  green
konfirmasi ke orangtuanya mbak.” school , yang mengakibatkan
Pertama itu tanahnya susah didapatkan mbak, karena kita berada | peserta didik yang piket tidak
di perkotaan, dengan itu solusinya ya kita membawa tanah yang di | melalukan  kewajibannnya
taruh di pollybag mbak. Kedua siswa yang kurang disiplin datang | dengan maksimal
tepat waktu, ya enggak semua mbak yang datang terlambat,
namun ada beberapa siswa yang datang terlambat. Siswa yang
terlambat ya kita berikan bimbingan dan tindaklanjut mbak
dengan orang tuanya juga.
W.MS. 5 | Pertanyaan
Bagaimana cara menerapkan program green school terhadap
PAUD ?
Jawaban Peserta didik ajak di kebun | W. MS. 5a | Pelaksanaan
Cara menerapkannya sama, pertamanya itu anak-anak kita ajak | untuk mengikuti kegiatan green school
menanam, kedua kalau sudah berbuah misalnya contohnya tomat, | bercocok taman dan memetik
anak-anak kita ajak untuk petik tomat, itu caranya. Kemudian | buahnya
memanfaatkan hasil buah yang dipetik itu tadi. Contoh lagi
terong,anak diajak petik terong, kemudian kita masak bersama | Pemanfaat hasil panen yang | W. MS. 5b

sama contohnya disentra persiapan. Kadang juga jeruk, Kkita bikin
jus jeruk bersama anak-anak,kadang juga anak-anak diajak ambil

dijadikan bahan karya yang
sudah disesuaikan dengan
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kunyit, kemudian mewarnai dengan kunyit, menumbuk dengan | materinya
kunyit, terus diperas menghasilkan warna.
Kalau penerapannya paling awal itu yang menanam mbak, terus
memetik buahnya ya kita ajarin mbak. Jadi siswa itu gk asal metik
ajak mbak. Selanjutnya hasil petikan tadi dimanfaatkan sebagai
apapun mbak.
W. MS. 6 | Pertanyaan
Apakah dengan adanya program green school bisa
mengembangkan pendidikan karakter anak (dalam pembelajaran/
luar pembelajaran) ?
Jawaban Kegiatan di luar | W. MS. 6a | Pengembang
lya jadi karakter yaitu karakter tanggung jawab contohnya saja di | pembelajaran peserta didik an green
pollybag yang ada dikebun sayur, itukan ada nama anak sendiri- | bertanggungjawab terhadap school
sendiri, berarti anak merasa bertanggung jawab terhadap miliknya | miliknya dengan cara

sendiri-sendiri, anak merasa bertanggung jawab untuk menyiram,
kalau misalnya tanahnya kering disitu. Kemudian ada karakter
disiplin juga, nah karakter disiplinnya tadi anak itu tepat sesuai
dengan aturan yang ada, misalkan kalau ada jadwal atau
dipembelajaran itu anak merawat tanaman otomatis anak disiplin
mengikuti kegiatan itu, terjadwal sesuai dengan RPPH yang ada,
kalau walinya itu memang terjadwal setiap harinya itu satu
kelompok, kalau anak itu sesuai dengan RPPH yang ada, yang
diminta oleh gurunya disitu.

Ada mbak, kan kita membuat RPPH dulu mbak terus diterapkan
pada proses pembeljarannya mbak, itu kalau saat pembelajaran.
Ya kalau di luar pembeljaran, kan sudah ada jadwal piket, nah itu
juga termasuk penerapan di luar pembelajaran mbak. Jadi antara
kegiatan diluar pembeljaran dengan proses pembelajaran

menyirami, mencabut rumput
perusak tanaman

Pembuatan RPPH untuk
merencanakan pembelajaran
di luar dan di dalam kelas
pada proses pembelajaran
yang disinambungkan dengan
kegiatan pembelajaran  di
luar.

W. MS. 6b
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berkesimbungan mbak.

W.MS. 7 | Pertanyaan
Bagaimana pelaksanaan karakter tanggung jawab di sekolah?
Jawaban
Anak menyirami tanaman mbak, terus kalau tanaman itu terlihat | Tangung  jawab  dengan | W. MS.7a Pelaksanaan
di sekelilingnya ada rumput ya mereka cabut. Pokok siswa itu | menyirami tanaman yang tanggung
bertanggung jawab dengan yang ia tanam dan miliki mbak. Kan di | dimiliki, karena pollybagnya jawab
pollybagnya sudah diberikan nama panggilan siswanya.” diberikan nama  masing-
Ketika siswa menaruh tanamannya, di pollybag sudah ada | masing siswa
namanya mbak. Kemudian mereka juga kita bimbing untuk | Mencabut rumput yang ada | W. MS. 7b
bertanggung jawab dnegan merawat tanamannya mbak. Hal yang | di  sekitar tanaman yang
sangat sederhana gini mbak, ketika disekelilingnya ada rumput | mengakibatkan tanaman
kering atau penganggu tanaman itu dipandu guru untuk mencabut | utama rusak
rumput tersebut.

W. MS. 8 | Pertanyaan
Bagaimana pelaksanaan karakter peduli lingkungan disekolah ini?
Jawaban
Ya karakter peduli lingkungan kita kembangkan pada diri siswa, | Penanaman tanaman dilahan | W. MS. 1b | Pelaksaan
mbak. Kan disini lahannya gersang ya kita ajak mereka untuk | yang kosong untuk karakter
menanam tanamanan, dengan memanfaatkan lahan siswa sudah | menjadikan lingkungan yang peduli
menunjukkan sikap peduli lingkungan mbak. Kemudian ya biar | nyaman untuk belajar W.MS. 8b | lingkungan

anak nanti ketika sudah lulus dari sini peduli dengan lingkungan
sekitar mbak. Jadi ya kita harus menfasilitasi dan membimbing
mereka untuk peduli.

Disini kan awalnya lahan luas yang panas jarang ada tanaman
mbak, kemudian kita menginovasikan sekolah ini menjadi green
school. Secara tidak langsung itu kan juga menunjukkan sikap
peduli lingkungan mbak. Terus lagi kita memanfaatkan lahan yang

Pemanfaatan lahan kosong
yang dibimbing oleh para
guru, dibantu oleh wali murid
yang bermisikan
mengharapkan peserta didik
yang peduli lingkungan
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kosong untuk ditanamani mbak. Dari Kkegiatan tersebut

harapannya siswa peduli dengan lingkungannya mbak.

W.MS. 9 | Pertanyaan
Bagaimana pelaksanaan karakter kreatif disekolah ini?
Jawaban
Kalau disini ya mbak, kita memberikan petunjuk pembuatan | Hasil tanaman dimanfaatkan | W. MS. 9a | Pelaksanaan
karya. Karya tersebut ya gak harus bagus gitu mbak. contohnya | untuk  pembuatan  karya. karakter
gini membuat pewarna dari bahan-bahan tanaman toga, contoh | Karya tersebut berupa kolase kreatif
untuk kunir ya mbak menghasilkan warna kuning kan. Nah anak- | dari gambar yang ditempeli
anak menumbuk kunirnya kemudian di jadikan bahan pewarna, | oleh daun-duanan
dengan cara di tumbuk itu kan sudah termasuk kreatif dalam | Pewarna yang digunakan | W.MS. 9b
memanfaatkan tanaman yang ada. Awal itu kita mengajak anak- | untuk pembuatan warna pada
anak ke tempat tanaman, setelah itu anak mencabut tanaman yang | gambar. Pembuatan warna
akan digunakan sebagai bahan pewarna mbak, seperti adanya | pada gambar dihasilkan dari
kunyit, kunir, kencur. Nah kemudian anak di ajak untuk | kunir, kunyit, kencur
menumbuk bahan tersebut untuk dijadikan pewarna
Hmmm, pada tanaman bisa dimanfaatkan sebagai pewarna mbak,
contohnya gini kunir di tumbuk kemudian di tempel di gambar
gitu mbak. Contohnya lagi daun-daunan kan bisa digunting
kemudian di tempelkan di sebuah gambar.
W.MS. 10 | Pertanyaan
Bagaimana pelaksaan karakter disiplin disekolah?
Jawaban
Siswakan datangnya sebelum bel masuk, setelah itu siswa | Disiplin waktu yang | W.MS. 10a | Pelaksaan
menaruh tasnya di kelas, kemudian mereka bergegas untuk pergi | terlaksana dengan peserta karakter
ketaman untuk menanami tanaman, mbak. Jadi ya guru datang kesekolah sebelum disiplin
mendampingi mereka untuk menyirami tanaman. Siswa yang | bel masuk, dan menaruh
menyirami tanaman ya sesuai jadwalnya mbak. tasnya di kelas. W.MS. 10b
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Kedatangan siswa itu menunjukkan karakter disiplin mbak, ketika
siswa datang tepat waktu berarti disipin. Selain itu piket sesuai
jadwalnya mbak.

Disiplin piket yang dilakukan
oleh peserta didik sebelum
bel masuk
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VERBA TIM

WAWANCARA 1
Nama/Inisial : Ibu Zahrotun Ni’mah / ZN
Sebagai : Guru
Pekerjaan ;
Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/ Tanggal/ jam  :Kamis, 23 Januari 2020
Waktu/Tempat : 08.10 WIB, di kantor
Tujuan : Penggalian data penelitian dan partisipasi 2
Keterangan : A (Peneliti), Par 11 (Partsipasi 2=ZN)

Kode Wawancara : Wawancara 1, 23/01/20

A : Assalamualaikum bu, mohon maaf mengganggu waktunya ibu

ZN : waalaikumsalam mbak, tidak mbak, silahkan masuk mbak

A : Apakah anak mampu menyiram tanaman setiap hari ?

ZN : Alhamdulillah, setiap hari anak menyiram tanaman. jadi menyiramnya
itu sebelum baris dimulai. Anak menyiram tanaman bersama orang tua nya sesuai
dengan jadwal yang sudah dibuat oleh sekolahan, itu juga bisa mengembangkan
karakter tanggung jawab anak, karena anak bertanggung jawab menyiram
tanaman sesuai jaswal piket yang sudah ada

A : Apakah anak dapat membuang sampah pada tempatnya

ZN : lya anak membuang sampah pada tempatnya, disekolah juga dibedakan
sampah organik dan non organic

A : Apakah anak dapat mencabut tanaman yang kering dan membuangnya ke
tempat sampah

ZN : Ya, karena sebelumnya sudah diberi tahu oleh guru bahwa merawat
tanaman itu pertamanya menanam, kemudian menyiram, memupuk. Kalau ada
daun/rumput yang sudah kering itu diambili oleh anak.

A : Apakah anak dapat bergantian saat menyiram tanaman

ZN  : Betul sekali, karena setiap harinya ada 5 anak yang piket bersama orang
tua nya, jadi otomatis gentian pada saat menyiram tanaman misal 2 anak
menyiram tanaman sayur, yang lainnya menyiram TOSA (Tanaman Obat
Sekolah) begitupun seterusnya

A - Apakah anak dapat mencintai lingkungan sekitar

ZN :Ya, anak mencintai lingkungan dengan cara merawat tanaman yang ada
disekolah, tidak membuang sampah sembarangan, membersikan daun yang kering
disekitar tanaman.

A : Bagaimana pengembangan sikap peduli lingkungan ?

ZN : Kan disini tanahnya luas mbak, kalau kita gak memanfaatkan lingkungan
itu emen-eman. Dengan memanfaatkan tanahnya luas dan kosong itu anak di ajak
peduli lingkungan dengan menanam tanaman. Sekolah jenjang selanjutnya kan
banyak yang sudah adiwiyata, apalagi mereka itu kadang ada yang lahannya
sempit tapi tetap melakukan peduli lingkungan mbak

A : Bagaimana pengembangan sikap tanggung jawab di sekolah ini?
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ZN : Di kebun sayur itu tempat tanamannya mereka mbak, nah di sana setiap
pollybag itu sudah di kasih naman panggilannya masing-masing. Tanaman
tersebut di tata rapi mbak. Kan namannya sudah ada jadi siswa ya menyirami
tanamannya, terus kalau ada rumput itu di cabut mbak

A : Bagaimana pengembangan sikap disiplin di sekolah ini ?

ZN : Siswakan datangnya sebelum bel masuk, setelah itu siswa menaruh
tasnya di kelas, kemudian mereka bergegas untuk pergi ketaman untuk menanami
tanaman, mbak. Jadi ya guru mendampingi mereka untuk menyirami tanaman.
Siswa yang menyirami tanaman ya sesuai jadwalnya mbak

A :Apa saja sarana prasarana yang mendukung kegiatan green school?

ZN : Ya prasarana insyak Alloh sudah memadai mbak, kan kalau tanaman
sayur, tanamna bunga kan tempatnya sudah ada mbak. Ya lumayan lah bisa
menampung semua tanaman yang siswa tanaman mbak.” Kalau alat untuk
menyirami itu belum bisa mencakup atau menfasilitasi semua siswa yang piket
mbak

A . Apasaja faktor penghambat kegiatan green school disekolah ini

ZN : 'Yang namanya anak itu pasti kadang ngikut temannya mbak. Entah itu
baik menurut dia atau buruk menurut dia mbak, Karena anak umur segitu juga
butuh bermain tapi ya kita sebagai guru harus membimbing, mengawasi mbak.
Contoh aja , ada anak yang mengajak temannya untuk terlambat menyirami
tanaman mbak.

A : Sudah bu itu pertanyaa dari saya bu, terima kasih atas ketersedian ibu
untuk saya wawancarai bu

ZN : Oh iya mbak sama-sama mbak,

A : Bu saya mohon pamit dulu, assalamualaikum

ZN : Waalaikumsalam, hati-hati mbak.
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VERBA TIM
WAWANCARA 2

Nama/Inisial : Ibu Zahrotun Ni’mah / (ZN)
Sebagai : Guru
Pekerjaan :
Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/ Tanggal/ jam  : Senin, 13 Februari 2020
Waktu/Tempat : 08.40 WIB, di kantor
Tujuan : Penggalian data penelitian dan partisipasi 2
Keterangan : A (Peneliti), Par 11 (Partsipasi 2=ZN)

Kode Wawancara : Wawancara 2, 13/02/20

A . Assalamualaikum bu, bu mohon maaf saya mau wawancara ibu lagi,
apakah ibu bersedia ?

ZN : Waalaikumsalam, tidak apa-apa mbak, saya bersedia mbak, monggo bisa
dimulai mbak

A : Apakah anak mampu menyiram tanaman setiap hari ?

ZN : Alhamdulillah anak-anak mampu mbak walaupun masih dibantu oleh
wali murid, guru dan bunbun mbak. Mereka setiap hari melakukan kegiatan
menyirami tanaman sesuai dengan jadwal piketnya mbak. Sebelum mereka
menyirami terlebih dahulu mereka berbaris di depan tempat tanaman mbak setelah
anak-anak masuk dengan bergantian mbak.

A : Apakah anak dapat membuang sampah pada tempatnya

ZN : Alhamdulillah mbak , anak-anak kalau membuang sampah pada
tempatnya dan sesuai keterangan dan jenis sampahnya mbak. Jadi disini
disediakan 2 tempat sampah mbak, yang satu jenis organik yang satu jenis non
organik mbak.

A : Apakah anak dapat mencabut tanaman yang kering dan membuangnya ke
tempat sampah

ZN : Gini mbak, kan awal itu anak-anak dikasih contoh kemudian kita
memberikan informasi tentang merawat tanaman. Setelah itu sanak-anak
mempraktekkan mbak di bantu oleh bunbun dan guru mbak. Ada yang bagian
menanam, ada yang bagian menyirami dan ada yang bagian memupuk mbak. Jadi
anak-anak itu dapat ketrampilan menanam tanaman juga tidak hanya teoerinya
saja mbak. Ada daun kering anaknya ya mengambil kemudian di buang ditempat
smapah mbak.

A : Apakah anak dapat bergantian saat menyiram tanaman

ZN : Hmmm, kalau menyirami tanaman itu bergantian mbak kansetiap harinya
ada jadwal piketnya dan satu hari terdiri dari 5 anak yang piket mbak. Kan di
tempatnya itu ada 2 macam jenis tanaman mbak, ada sayuran dan ada tosa, jadi
anak bergantian mbak.

A : Apakah anak dapat mencintai lingkungan sekitar
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ZN : Hmmm, selama ini ya mbak terlihat siswa bisa merawat tanaman,
contohnya mbak kalau ada daun kerig yang jatuh di sekitar tanaman mereka
mengambil dan dibuang di tempa sampah mbak. Selain itu membuang sampah
pada tempatnya dan sesuai jenisnya mbak, jadi siswa tidak asal membuang saja
mbak.

A : Bagaimana pengembangan sikap peduli lingkungan ?

ZN : Hmmm, dikembangkan dengan cara memanfaatkan lahan yang luas ini
mbak. Apalagi banyak tanah yang kosong dan jarang ada tanaman. Sehingga
penanaman itu dilakukan untuk mengembangkan sikap kepedulian lingkungan
peserta didik mbak.

A : Bagaimana pengembangan sikap tanggung jawab di sekolah ini?

ZN : Kalau tanggungjawab itu ya menyirami tanamannya mbak. Jadi di
pollybag itu sebelum menaruh siswa mencantumkan namanya di pollybag tersebut
mbak. Terus menaruh tanamannya itu juga ditata rapi mbak, enggak boleh asal-
asalan naruhnya.

A : Bagaimana pengembangan sikap disiplin di sekolah ini ?

ZN : Maksimal 5 menit sebelum bel masuk itu siswa sudah harus datang
mbak, kita menyambut siswa di depan pintu gerbang mbak. Unruk siswa yang
terjadwal piket ya datang lebih pagi untuk melakukan piket mbak dan di bantu
oleh gurunya mbak. Sehingga siswa itu tetap dalam pengawasan mbak.

A :Apa saja sarana prasarana yang mendukung kegiatan green school?

ZN : Alhamdulillah mbak, untuk peralatan menanam dan menyirami tanaman
sudah tersedia mbak. Lahannya juga sudah tersedia mbak, jadi sebagai penunjag
green schhol.

A : Apasaja faktor penghambat kegiatan green school disekolah ini

ZN : Pengaruh teman itu juga sangat berpengaruh pada pelaksanaan mbak,
teman yang mengajak dalam hal negatif seperti harus ngobrol dulu didepan kelas
bagi siswa yang piket, sehingga mengakibatkan ia telat dalam melakukan pikte
green school mbak. Sehingga guru ya harus bener-bener mengecek siswa yang
piket dan mengawasinya mbak.

A : Bu terima kasih banyak atas ketersediaan ibu dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang asaya ajukan bu.

ZN :Ohiya mbak, sama-sama, semangat mengerjakan tugas akhir mbak

A : lya bu, terima kasih bu motivasinya, saya mohon pamit bu.
Assalamualaikum bu

ZN  : Waalaikumsalam mbak.
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Kode Pertanyaan Wawancara Pemadatan Fakta Koding Kategori
W. ZN.1 | Pertanyaan
Apakah anak mampu menyiram tanaman setiap hari ?
Jawaba Karakter
Alhamdulillah, setiap hari anak menyiram tanaman. jadi | Siswa mampu menirami W. ZN. la | tanggung
menyiramnya itu sebelum baris dimulai. Anak menyiram tanaman | tanaman dibantu oleh wali jawab
bersama orang tua nya sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat | murid dan guru. Kegiatan
oleh sekolahan, itu juga bisa mengembangkan karakter tanggung | tersebut dilakukan sesuai
jawab anak, karena anak bertanggung jawab menyiram tanaman | dengan jadwal piket siswa.
sesuai jaswal piket yang sudah ada
Alhamdulillah anak-anak mampu mbak walaupun masih dibantu | Siswa berbaris didepan pintu | W. ZN. 1b
oleh wali murid, guru dan bunbun mbak. Mereka setiap hari | masuk sebelum mereka
melakukan kegiatan menyirami tanaman sesuai dengan jadwal | berkegiatan menyirami
piketnya mbak. Sebelum mereka menyirami terlebih dahulu tanaman, setelah itu siswa
mereka berbaris di depan tempat tanaman mbak setelah anak-anak | masuk dan melakukan
masuk dengan bergantian mbak. kegiatan menyirami tanaman
W.ZN.2 | Pertanyaan
Apakah anak dapat membuang sampah pada tempatnya
Jawaban Karakter
lya anak membuang sampah pada tempatnya, disekolah juga | Tersedianya sampah organik W. ZN 2a peduli
dibedakan sampah organik dan non organic dan non organik menjadikan lingkungan
Alhamdulillah mbak , anak-anak kalau membuang sampah pada | siswa untuk membuang
tempatnya dan sesuai keterangan dan jenis sampahnya mbak. Jadi | sampah pada tempatnya dan | W. ZN. 2b

disini disediakan 2 tempat sampah mbak, yang satu jenis organik

sesuai dengan keterangannya
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yang satu jenis non organik mbak.

W. ZN. 3

Pertanyaan

Apakah anak dapat mencabut tanaman yang Kkering dan
membuangnya ke tempat sampah?

Jawaban

Ya, karena sebelumnya sudah diberi tahu oleh guru bahwa
merawat tanaman itu pertamanya menanam, kemudian menyiram,
memupuk. Kalau ada daun/rumput yang sudah kering itu diambili
oleh anak.

Gini mbak, kan awal itu anak-anak dikasih contoh kemudian kita
memberikan informasi tentang merawat tanaman. Setelah itu
sanak-anak mempraktekkan mbak di bantu oleh bunbun dan guru
mbak. Ada yang bagian menanam, ada yang bagian menyirami
dan ada yang bagian memupuk mbak. Jadi anak-anak itu dapat
ketrampilan menanam tanaman juga tidak hanya teoerinya saja
mbak. Ada daun kering anaknya ya mengambil kemudian di
buang ditempat sampah mbak.

Siswa mencabut rumput yang
ada disekitar tanaman yang
kemudian di huang ditepat
sampah sesuai dengan jenis
sampahnya.

Siswa menyirami dan
memberikan pupuk
tanamannya

W. ZN. 3a

W. ZN. 3b

Kegiatan
peduli
lingkungan
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W. ZN. 4

Pertanyaan

Apakah anak dapat bergantian saat menyiram tanaman?

Jawaban

Betul sekali, karena setiap harinya ada 5 anak yang piket
bersama orang tua nya, jadi otomatis gentian pada saat
menyiram tanaman misal 2 anak menyiram tanaman
sayur, yang lainnya menyiram TOSA (Tanaman Obat
Sekolah) begitupun seterusnya

Hmmm, kalau menyirami tanaman itu bergantian mbak
kansetiap harinya ada jadwal piketnya dan satu hari
terdiri dari 5 anak yang piket mbak. Kan di tempatnya itu
ada 2 macam jenis tanaman mbak, ada sayuran dan ada
tosa, jadi anak bergantian mbak.

Siswa dan orang tua
bergantian untuk melakukan
piket dengan menyirami
tanaman secara bergantian
sesuai dengan jadwalnya

W.ZN. 4a

W. ZN. 4b

Kegiatan
piket
menyirami
tanaman
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W.ZN. 5 | Pertanyaan
Apakah anak dapat mencintai lingkungan sekitar
Jawaban
Ya, anak mencintai lingkungan dengan cara merawat tanaman | Kegiatan membuang sampah | W.ZN. 5a | Kegiatan
yang ada disekolah, tidak membuang sampah sembarangan, | pada tempatnya merupakan Cinta
membersikan daun yang kering disekitar tanaman. karakter cinta lingkungan Lingkungan
Hmmm, selama ini ya mbak terlihat siswa bisa merawat tanaman, | sekitar
contohnya mbak kalau ada daun kerig yang jatuh di sekitar | Selain itu dengan merawat W. ZN. 5b
tanaman mereka mengambil dan dibuang di tempa sampah mbak. | tanaman menjadikan tepat
Selain itu membuang sampah pada tempatnya dan sesuai jenisnya | belajar dengan nyaman
mbak, jadi siswa tidak asal membuang saja mbak.
W.ZN.6 | Pertanyaan
Bagaimana pengembangan sikap peduli lingkungan ?
Jawaban W.ZN. 6a | Pengembang
Kan disini tanahnya luas mbak, kalau kita gak memanfaatkan | Pemanfaatan lingkungan an sikap
lingkungan itu emen-eman. Dengan memanfaatkan tanahnya luas | dengan menanam tanaman peduli
dan kosong itu anak di ajak peduli lingkungan dengan menanam | yang  dilakukan  dengan lingkungan
tanaman. Sekolah jenjang selanjutnya kan banyak yang sudah | kegiatan green
adiwiyata, apalagi mereka itu kadang ada yang lahannya sempit | school,meskipun  lahannya | W. ZN. 6b
tapi tetap melakukan peduli lingkungan mbak sempit.
Hmmm, dikembangkan dengan cara memanfaatkan lahan yang | Pengembangan yang
luas ini mbak. Apalagi banyak tanah yang kosong dan jarang ada | dilakukan bertujuan untuk
tanaman.  Sehingga penanaman itu  dilakukan  untuk | megembangkan sikap peduli
mengembangkan sikap kepedulian lingkungan peserta didik mbak. | lingkungan pada peserta
didik
W.ZN.7 | Pertanyaan

Bagaimana pengembangan sikap tanggung jawab di sekolah ini?
Jawaban
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Di kebun sayur itu tempat tanamannya mereka mbak, nah di sana | Menyirami  tanaman, dan| W.ZN.7a | Pengembang
setiap pollybag itu sudah di kasih nama panggilannya masing- | menata tanaman dengan rapi an sikap
masing. Tanaman tersebut di tata rapi mbak. Kan namannya sudah | yang diletakkan di pollybag tanggung
ada jadi siswa ya menyirami tanamannya, terus kalau ada rumput | merupakan sikap tanggung jawab
itu di cabut mbak jawab.
Kalau tanggungjawab itu ya menyirami tanamannya mbak. Jadi di
pollybag itu sebelum menaruh siswa mencantumkan namanya di W.ZN. 7b
pollybag tersebut mbak. Terus menaruh tanamannya itu juga ditata
rapi mbak, enggak boleh asal-asalan naruhnya.
W.ZN.8 | Pertanyaan
Bagaimana pengembangan sikap disiplin di sekolah ini ?
Jawaban
Siswakan datangnya sebelum bel masuk, setelah itu siswa | Peserta didik datang sebelum | W.ZN.8a | Pengembang
menaruh tasnya di kelas, kemudian mereka bergegas untuk pergi | bel masuk bebunyi, selain itu an sikap
ketaman untuk menanami tanaman, mbak. Jadi ya guru | dengan melakukan piket disiplin
mendampingi mereka untuk menyirami tanaman. Siswa yang | yang didampingi oleh guru,
menyirami tanaman ya sesuai jadwalnya mbak wali muird dan bunbun
Maksimal 5 menit sebelum bel masuk itu siswa sudah harus | sesuai dengan jadwal yang| W.ZN.9b
datang mbak, kita menyambut siswa di depan pintu gerbang mbak. | sudah disepakati
Unruk siswa yang terjadwal piket ya datang lebih pagi untuk
melakukan piket mbak dan di bantu oleh gurunya mbak. Sehingga
siswa itu tetap dalam pengawasan mbak.
W.ZN. 9 | Pertanyaan
Apa saja sarana prasarana yang mendukung kegiatan green
school?
Jawaban Lahan yang luas memberikan | W. ZN. 9a Faktor
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Ya prasarana insyak Alloh sudah memadai mbak, kan kalau
tanaman sayur, tanamna bunga kan tempatnya sudah ada mbak.
Ya lumayan lah bisa menampung semua tanaman yang siswa
tanaman mbak.” Kalau alat untuk menyirami itu belum bisa

kontribusi dan sebagai
tempat meletakkan tanaman
sehingga terlaksananya
kegiatan green school.

pendukung
green school

mencakup atau menfasilitasi semua siswa yang piket mbak Peralatan yang digunakan W. ZN. 9b
Alhamdulillah mbak, untuk peralatan menanam dan menyirami | untuk menanam, merawat
tanaman sudah tersedia mbak. Lahannya juga sudah tersedia tanaman menjadi pendukung
mbak, jadi sebagai penunjang green schhol. penunjang kegiatan green
school.
W. ZN. 10 | Pertanyaan
Apasaja faktor penghambat kegiatan green school disekolah ini ?
Jawaban W.ZN. 10a
Yang namanya anak itu pasti kadang ngikut temannya mbak. | Teman sebaya mempengaruh Faktor
Entah itu baik menurut dia atau buruk menurut dia mbak, Karena | pada individu itu sendiri. penghambat
anak umur segitu juga butuh bermain tapi ya kita sebagai guru | Yang menjadikan mereka kegiatan
harus membimbing, mengawasi mbak. Contoh aja , ada anak yang | saling mempengaruhi baik green school
mengajak temannya untuk terlambat menyirami tanaman mbak. dalam hal positif maupun | W. ZN. 10b
Pengaruh teman itu juga sangat berpengaruh pada pelaksanaan | negatif.

mbak, teman yang mengajak dalam hal negatif seperti harus
ngobrol dulu didepan kelas bagi siswa yang piket, sehingga
mengakibatkan ia telat dalam melakukan pikte green school
mbak. Sehingga guru ya harus bener-bener mengecek siswa yang
piket dan mengawasinya mbak.




102

VERBA TIM
WAWANCARA 1

Nama/Inisial : Usfarotun / UT ;
Pekerjaan : Guru
Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/ Tanggal/ jam  : Selasa, 14 Janurai 2020
Waktu/Tempat : 09.00 WIB, di kantor
Tujuan : Penggalian data penelitian dan partisipasi 3
Keterangan : A (Peneliti), Par Il (Partsipasi 3=UT)
Kode Wawancara : Wawancara 1, 14/01/20
A . Assalamualaikum, mohon maaf menganggu waktunya ibu. Saya Novi

mahasiswa UIN Malang bu, ingin mewawancarai ibu. Apakah ibu bersedia ?

UT : Tidak mengganggu mbak, iya mbak, bersedia mbak. Monggo bisa di
mulai mbak

A : Apakah anak mampu menyiram tanaman setiap hari ?

UT  :lyamba, pada kegiatan Green School, anak yang piket diusahakan datang
ke sekolah bersama orang tuanya sebelum baris dimulai, paling tidak yaa jam
06.30 itu sudah ada disekolah.

A : Apakah anak dapat membuang sampah pada tempatnya?

UT : Betul sekali memang dari sekolahan membiasakan anak untuk tidak
membuang sampah sembarangan, disekolah juga menyediakan tempat sampah
buat sampah organic dan non organic

A : Apakah anak dapat mencabut tanaman yang kering ?

UT : Ya, karena sebelumnya sudah diberi tahu oleh guru bahwa merawat
tanaman itu pertamanya menanam, kemudian menyiram, memupuk. Kalau ada
daun/rumput yang sudah kering itu diambili oleh anak.

A :Apakah anak dapat bergantian saat menyiram tanaman ?

uT . lya mba, setiap hari gantian sesuai jadwal piket yang sudah ditetapkan
oleh sekolah.

A : Apakah anak dapat mencintai lingkungan sekitar ?

UT : Sangat benar,memang disekolah kita ini menerapkan sistem ramah anak
dan lingkungan.

A : Bagaimana pengembangan sikap peduli lingkungan ?

UT : Ya anak-anak itu peduli dengan lingkungannya mbak, apalgi kan disini
tanahnya luas, kosong , dan juga gersang. Jadi kita harus ada membuat kreatif
untuk memanfaatkan lahan tersbut sehingga siswa itu muncul rasa peduli
lingkungan. Karena mereka asyik juga kan bercocok tanaman seperti fase bermain
A : Bagaimana pengembangan sikap kreatif disekolah ini ?

UT : Disini kan ada sentra sains mbak, kalau di sentra sains itu siswa di ajak
memetik daun bayam, terus daunnya itu digunting-gunting. Kemudian siswa di
ajak memasak mbak. Jadi anak itu juga ikut andil dalam proses masak mbak

A : Bagaimana pengembangan sikap tanggung jawab disekolah ini?

UT : Tanaman sayur kan banyak daunnya mbak, di daun biasanya ada ulatnya
mbak. Kalau gak di ambilkan jadinya daun bolong-bolong terus lama-lama kan
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menguning mbak. Sehingga kan merusak tanaman. Ya selain menyirami ya siswa
harus memperhatikan ada ulatnya apa gak mbak

A : Apasaja faktor penghambat kegiatan green school disekolah ini ?

uT . Kadang anak kalau merasa tidak menanam itu tidak memiliki mbak.
Kadang aja lho anak-anak masih kurang kesadaran diri tentang tujuannya dan
manfaatnya merawat dan menyirami tanaman. Dengan memberi tahu tentang
kerugiannya tanaman rumput ya biar siswa itu merawatnya dengan baik mbak

A : Oh iya bu terima kasih atas informasinya bu, terimakasih banyak ibu
sudah meluagkan waktu untuk saya bu

UT : Sama-sama mbak, semoga bermanfaat mbak

A : Saya pamit bu, Assalamualaikum

UT : Waalaikumsalam mbak.
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VERBA TIM
WAWANCARA 2

Nama/Inisial : Usfarotun / UT
Pekerjaan : Guru
Usia :
Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/ Tanggal/ jam  :Senin, 17 Februari 2020
Waktu/Tempat : 08.00 WIB, di kantor
Tujuan : Penggalian data penelitian dan partisipasi 3
Keterangan : A (Peneliti), Par Il (Partsipasi 3=UT)
Kode Wawancara : Wawancara 2, 17/02/20
A : Assalamualaikum bu, mohon maaf yang kesini lagi bu, untuk

mewawancarai ibu kembali bu.

UT  : Waalaikumsalam, iya mbak, silahkan mbak

A : Apakah anak mampu menyiram tanaman setiap hari ?

UT : Alhamdulillah anak-anak bisa dan mampu mbak. Bahkan sebelum bel
masuk berbunyi yang piket sudah melakukan menyirami tanaman mbak.
Walauapun anak-anak masih di bantu sama wali murid dan gurunya mbak.

A : Apakah anak dapat membuang sampah pada tempatnya?

UT : Selama ini dengan apa yang saya lihat ya mbak, alhamdulillah setelah
mereka makan jajanan, bungkusnya di buang di tempat sampah mbak. Jadi
bungkus jajannya itu gk berserakan di sembarang tempat mbak.

A : Apakah anak dapat mencabut tanaman yang kering ?

UT : Ada beberapa anak yang harus diberitahu mbak, contoh gini Rara ada
tanaman yang kering, tolong di ambil ya lalu buang ditempat sampah. Jadi
memang ada beberapa anak yang hatus dikasih tahu dulu mbak, ya cuma satu dua
anak saja mbak. Kalau yang lain insya Alloh tanpa disuruh mereka lakukan mbak.
A :Apakah anak dapat bergantian saat menyiram tanaman ?

UT : Kan kita membuat jadwal dengan piket mbak, jadi 1 hari itu yang piket 5
anak. Terus mereka bergantian menyiraminya mbak, dan wali murid , guru dan
bunbun tu membantu mbak.

A - Apakah anak dapat mencintai lingkungan sekitar ?

uT . Kan sekolah kita mengadakan green school mbak, itu termasuk dari
tujuan kita yang menjadikan anak menjadi cinta lingkungan. Selain itu anak juga
melakukan hal-hal yang berdampak positif terhadap lingkungan

A : Bagaimana pengembangan sikap peduli lingkungan ?

UT : Dari diri kita mbak, kalau kita peduli kita bisa memberikan contoh sama
anak-anak mbak. Jadi untuk pengembangannya yang kita harus upgrade dari
zamannya mbak. Sekarang kan lagi zamannya adiwiyata, ya Kkita buat green
school dengan memanfaatkan lahan yang ada sehingga kepedulian anak-anak juga
ada mbak.

A : Bagaimana pengembangan sikap kreatif disekolah ini ?

UT : Bahan-bahan yang di gunakan kan hasil dari tanaman tersebut mbak, jadi
ya guru harus sekreatif mungkin untuk memanfaatkannya mbak. Bisa digunakan
sebagai pewarna, kolase, dll. Pokok guru harus kreatif sebagai pengembangnnya
mbak.
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A : Bagaimana pengembangan sikap tanggung jawab disekolah ini?

UT : Kalau pengembangannya kita Imelihat dari anak dulu mbak, tanggung
jawab yang sederhana seperti menyiram tanaman mbak, terus merawatnya. Kalau
mereka sudah mampu ya tetap dipertahankan mbak terus di tambah lagi dengan
kegiatan yang lain yang bisa menunjang sikap tanggung jawab

A : Apasaja faktor penghambat kegiatan green school disekolah ini ?

UT : Keasadaran diri mbak, kan ada beberapa anak yang kadang masih egois,
kadang ada yg terpengaruh dengan temannya mbak. Apalagi kalau dipengaruhi
yang berdampak neatif pasti kalau anaknya gk ada pendirian ngikut aja mbak. Jadi
penghambatnya ya kedasaran diri sendiri mbak.

A : ltu saja bu pertanyaan dari saya bu, terima kasih banyak bu atas
informasinya bu

UT : Sama-sama mbak, ibu hanya bisa menjawab semampu ibu mbak

A : Saya pamit bu. Assalamualaiakum

UT : Waalaikumsalam mbak.
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ANALISIS DATA KUALITATIF (KODING DATA)

: Usfarotun / UT

: Wawancara 2, 17/02/20
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Kode Pertanyaan Wawancara Pemadatan Fakta Koding Kategori
W. UT.1 | Pertanyaan
Apakah anak mampu menyiram tanaman setiap hari ?
Jawaban
lya mba, pada kegiatan Green School, anak yang piket | Piket yang sudah dibuat| W.UT. la Kegiatan
diusahakan datang ke sekolah bersama orang tuanya sebelum | dijadikan kegiatan sehari- setiap hari
baris dimulai, paling tidak yaa jam 06.30 itu sudah ada disekolah. | hari ~ dalam  melakukan
Alhamdulillah anak-anak bisa dan mampu mbak. Bahkan | kegiatan green school.
sebelum bel masuk berbunyi yang piket sudah melakukan | Piket dilakukan sebelum bel | W. UT. 1b
menyirami tanaman mbak. Walauapun anak-anak masih di bantu | masuk berbunyi dan dibantu
sama wali murid dan gurunya mbak. guru dan wali murid
W. UT. 2 | Pertanyaan
Apakah anak dapat mencintai lingkungan sekitar ?
Jawaban Kegiatan yang bertujuan W. UT. 2a Kegiatan
Sangat benar,memang disekolah kita ini menerapkan sistem | mencintai lingkungan seitar cinta
ramah anak dan lingkungan. dengan sistem ramah lingkungan
Kan sekolah kita mengadakan green school mbak, itu termasuk | lingkungan meletakkan sekitar
dari tujuan kita yang menjadikan anak menjadi cinta lingkungan. | tanaman di kebun yang W. UT. 2b
Selain itu anak juga melakukan hal-hal yang berdampak positif | sudah disediakan, selain itu
terhadap lingkungan menerapka green school
untuk menjadikan sekolah
menjadi lebih nyaman dan
asri
W. UT. 3 | Pertanyaan
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Bagaimana pengembangan sikap peduli lingkungan ?

Jawaban Peduli
Ya anak-anak itu peduli dengan lingkungannya mbak, apalagi | Menfaatkan lahan yang | W.UT.3a | Lingkungan
kan disini tanahnya luas, kosong , dan juga gersang. Jadi kita | kosong untuk jadikan tempat
harus ada membuat kreatif untuk memanfaatkan lahan tersbut menanam tanaman yang
sehingga siswa itu muncul rasa peduli lingkungan. Karena menjadikan lingkungan yang
mereka asyik juga kan bercocok tanaman seperti fase bermain asri dan nyaman. W. UT. 3b
Dari diri kita mbak, kalau kita peduli kita bisa memberikan Kepedulian peserta didik
contoh sama anak-anak mbak. Jadi untuk pengembangannya yang | dikembangkan dengan
kita harus upgrade dari zamannya mbak. Sekarang kan lagi kegiatan-kegiatan yang
zamannya adiwiyata, ya Kkita buat green school dengan | mencakup green school.
memanfaatkan lahan yang ada sehingga kepedulian anak-anak
juga ada mbak.
W. UT. 4 | Pertanyaan
Bagaimana pengembangan sikap kreatif disekolah ini ?
Jawaban
Disini kan ada sentra sains mbak, kalau di sentra sains itu siswa | Kegiatan pembelajaran W. UT. 4a Kreatif
di ajak memetik daun bayam, terus daunnya itu digunting- | menggunakan dan
gunting. Kemudian siswa di ajak memasak mbak. Jadi anak itu | memanfaatkan tanaman yang
juga ikut andil dalam proses masak mbak dijadikan berbagai karya W. UT. 4b
Bahan-bahan yang di gunakan kan hasil dari tanaman tersebut | untuk pengembangan kreatif
mbak, jadi ya guru harus sekreatif mungkin untuk | peserta didik
memanfaatkannya mbak. Bisa digunakan sebagai pewarna,
kolase, dll. Pokok guru harus kreatif sebagai pengembangnnya
mbak.
W. UT.5 | Pertanyaan

Bagaimana pengembangan sikap tanggung jawab disekolah ini?
Jawaban
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Tanaman sayur kan banyak daunnya mbak, di daun biasanya ada | Kegiatan yang sudah | W. UT. 5a Kegiatan
ulatnya mbak. Kalau gak di ambilkan jadinya daun bolong- diagendakan  dilaksanakan tanggung
bolong terus lama-lama kan menguning mbak. Sehingga kan setiap pagi, diikuti oleh jawab
merusak tanaman. Ya selain menyirami ya siswa harus seluruh peserta didik pada
memperhatikan ada ulatnya apa gak mbak kegiatan piket seperti | W. UT. 5b
Kalau pengembangannya kita melihat dari anak dulu mbak, | merawat  tanaman  dan
tanggung jawab yang sederhana seperti menyiram tanaman mbak, | menyirami tanaman di kebun
terus merawatnya. Kalau mereka sudah mampu ya tetap | yang sudah disediakan
dipertahankan mbak terus di tambah lagi dengan kegiatan yang
lain yang bisa menunjang sikap tanggung jawab. disekolah juga
menyediakan tong sampah yang dibagi dalam dua jenis yaitu
organic dan non organic, ada juga gembor itu yaa mba yng buat
nyiram air, ada gunting juga untuk merapikan tanaman
W. UT. 6 | Pertanyaan
Apasaja faktor penghambat kegiatan green school disekolah ini ?
Jawaban
Kadang anak kalau merasa tidak menanam itu tidak memiliki | Peserta didik yang belum | W. UT. 6a Faktor
mbak. Kadang aja Iho anak-anak masih kurang kesadaran diri | tahupentingnya merawat Penghambat
tentang tujuannya dan manfaatnya merawat dan menyirami tanaman menjadikan
tanaman. Dengan memberi tahu tentang kerugiannya tanaman penghambat. Kesadaran diri
rumput ya biar siswa itu merawatnya dengan baik mbak peserta didik mempengaruhi | W. UT. 6b

Keasadaran diri mbak, kan ada beberapa anak yang kadang masih
egois, kadang ada yg terpengaruh dengan temannya mbak.
Apalagi kalau dipengaruhi yang berdampak neatif pasti kalau
anaknya gk ada pendirian ngikut aja mbak. Jadi penghambatnya
ya kedasaran diri sendiri mbak.

kegiatan tersebut.
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lampiran IV (Penghargaan Green School dari Bupati Lamongan)
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Lampiran V

Dokumentasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 lamongan

AN -8
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI | 1y 1ean pe
SATUAN PAUD SEJENIS (SPS) | KELOMPOK BERMAIN
AISYIYAH AISYIAH 38 AISYIYAH

DESA TAKERHARJE' Y TAKERHARJO SOLOKURO

TRKERHARJO SOLOKURO KECAMATAN SOLOKUIL: LA
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Gambar 1.3 Green House TK ABA 16 Lamongan

Gambar 1.4 Green House TK ABA 16 Lamongan
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Gambar 1.8 Kepala Sekolah memberikan intruksi kepada wali murid

Gambar 1.9 kegiatan bercocok tanam bersama wali murid
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Gambar 1.10 mengenal berbagai macam tanaman

Gambar 1.11 membuat kreasi dari daun singkong
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Gambar 1.12 menggunting daun singkong
Gambar 1.13 hasil karya menempel daun singkong
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Gambar 1.14
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